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Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Akidah akhlak di TPQ 
Plus Baiturrahaman  Banda  Aceh  belum maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor,  seperti kurangnya penggunaan metode pembelajaran. Salah satu 
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode  
dan media yang sesuai dengan materi pelajaran, salah satunya adalah menggunakan 
metode isah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan  
pengetahuan  santri dengan menggunakan metode kisah jika dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional pada materi akhlak tercela. Penelitian ini merupakan  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus 
meliputi empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri tingkatan TKQ kelas safiyyah 
binti Huyay dengan Sampel yang berjumlah 15 santri. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi,  tes lisan  dan  dokumentasi terhadap santri, untuk 
mengetahui efektifitas metode Kisah, setelah semua data terkumpul hal selanjutnya 
adalah analisis data dengan menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara klasikal dari 
66,66% pada siklus I menjadi 86,66% pada siklus II. Dari hasil penelitian dan analisis 
data dapat disimpulkan bahwa penerapan metode kisah di TPQ Plus Baiturrahman 
dapat meningkatkan pegetahuan santri dalam pembelajaran.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa  dan berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran latihan serta penggunaan pengalaman.
1
 
Selanjutnya perkembangan mental anak berpengaruh terhadap perubahan 
secara keseluruhan anak. Dalam waktu tertentu ketiga bentuk 
(pertumbuhan,perkembangan dan perubahan) akan mengantarkan anak pada 
periode berikutnya. yaitu remaja, puber,dewasa, dan seterusnya. Perubahan dalam 
perkembangan anak akan berpengaruh pada bertambahnya usia. Dalam hal ini, 
Hurlock dalam Suyadi menyatakan bahwa orang berubah menjadi baik ataupun 
buruk karena betambahnya pengalaman.
2
 
Masa AUD  (Anak Usia Dini) adalah masa perkembangan anak dari usia 0- 
6 tahun. Perkembangan anak pada usia tersebut meliputi enam aspek yaitu  nilai 
agama, moral, kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik, motorik dan seni.  Sebagai 
seorang pengajar sudah semestinya kita mengetahui  berbagai metode yang 
mampu menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak dari tahap ke
____________ 
 
1
Ramayulis, MetodePendidikan Agama Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2012), h.21. 
 
2
Suyadi, Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 
h. 51. 
2 
 
tahap agar nantinya apabila kita menerapkan suatu  metode  dalam pembelajaran, itu 
berdampak pada peningkatan pengetahuan santri. 
Perkembangan kognitif merupakan, salah satu aspek terpenting yang harus di 
stimulasi pada perkembangan anak, termasuk pada santri TPQ Plus 
Baiturrahmankompetensi dan hasil belajar yang diaharapkan pada anak adalah anak 
mampu dan memiliki kemampuan berfikir secara logis, berfikir kritis,dapat memberi 
alasan, mampu memecahkan masalah,dan menemukan hubungan sebab akibat dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya.
3
 
Hal lain dikemukakan oleh Robert Coles dalam bukunya yang berjudul The 
Moral Intelligence of Children bahwa disamping IQ ada suatu jenis kecerdasan yang 
disebut sebagai kecerdasan moral yang juga memegang peranan amat penting bagi 
kesuksesan seseorang dalam hidupnya. Namun sebagai makhluk Tuhan peserta didik 
mempunyai kewajiban untuk selalu taat menjalankanperintah agamanya(Emotional 
and Spiritual Quotient),karena itu, harus dijaga hubungan yang seimbang antara diri 
individu (IQ), sosial(EQ) dan hubungannya denganTuhan (ESQ).
4
 
Kemudian perkembangan bahasa pada anak usia dini juga perlu diperhatikan 
oleh orang-orang terdekat santri seperti orang tua, saudara ,ustadzah dan sebagainya. 
____________ 
 
3
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universuitas Islam Negeri Ar-Raniry, Jurnal Pendidikan 
Anak Bunayya, Vol. 1, No. 2, Januari 2016, h. 35 ISSN 2460 – 4437. 
4
Hamzah B. Uno, Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran Sebuah 
Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 17-18. 
 
3 
 
berhubung pada usia dini mereka masih menguasai kosa-kata yang minim  dalam 
berbicara, maka orang-orang yang ada disekitarnya harus sering mengajaknya bicara 
dengan menggunakan bahasa yang benar, dan metode kisah (cerita) ini dapat 
merangsang perkembangan bahasa pada anak sekaligus menambah pengetahuan 
santri tentang cerita yang didengarkan.
5
Bagi santri yang mempunyai gaya belajar 
yang bersifat auditori (belajar dengan cara mendengar) metode kisah dianggap efektif 
karena pada dasarnya mereka hanya mengandalkan pada pendengaran untuk bisa 
memahami dan mengingatnya. Karena gaya belajar seperti ini hanya menempatkan 
pendengaran sebagai alat utama dalam menyerap informasi atau pengetahuan.
6
 
Penggunaan metode kisah dalam pendidikan Islam menpunyai fungsi edukatif 
yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa. Hal ini 
desebabkan kisah Qurani dan Nabawi memiliki beberapa keistimewaan yang 
membuatnya mempunyai dampak psikologis dan edukatif yang sempurna bagi 
perkembangan kognitif anak, rapih dan jauh jangkauannya seiring dengan perjalanan 
zaman.  
Kisah edukatif melahirkan kehangatan perasaan dan aktivitas dalam jiwa,yang 
selanjutnya memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan mempebaharui 
tekadnya sesuai dengan tuntutan yang diajarkan oleh agama. DalamAl-Qur’an 
terdapat banyak  cerita-cerita atau kisah-kisah tentang Keadaan umat masa dahulu, 
____________ 
 
5
Rita Eka Izzaty, dkk, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: UNY Press 2008), h. 91. 
6
Sriwati Bukit, Istarani, Kecerdasan dan Gaya Belajar, (Medan: LARISPA Indonesia, 2015), 
h. 98. 
4 
 
yang sengaja dikemukakan untuk memberikan pelajaran dan menampilkan peran 
pendidikan bagi pembacanya atau orang yang mendengarnya, dan ciri khas  cerita al-
Qur’an itu adalah ia selalu bersifat benar dan bukanlah dongeng kosong belaka yang 
mana dengan mendengar cerita tersebut dapat menambah pengetahuan santri.
7
 
Sehubungan dengan pentingnya metode kisah, Allah berfirman dalam Al-
Quran yang berbunyi: 
                          
             
Artinya:“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al-Quran ini kepadamu. Dan sesungguhnya kamu sebelum 
(kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui”. (QS. Yusuf : 3).8 
 
Kisah (cerita) merupakan salah satu cara mendidik anak pada masa lampau 
dan modern, setiap pendidikan tidak memungkiri pengaruh cerita pada jiwa 
pendengarnya. Cerita/kisah berkembang seiring dengan lahirnya manusia dan 
mengikuti perkembangannya, meskipun berbeda masa.  
Cerita tentang kejadian,terutama peristiwa sejarah, merupakan metode yang 
banyak ditemukan dalam Al-Quran. Banyak bagian-bagian Al-Quran yang berisi 
____________ 
 
7
Ramayulis, MetodePendidikan…, h. 288. 
8
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Al-Qur’an, 2004), h. 335.  
5 
 
kisah kesejahteraan atau peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi, atau setidaknya 
merupakan bagian yang bisa dianggap cerita.
9
 
Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita, dan 
menyadari pengaruhnya yang besar terhadap perasaan. Oleh karena itu Islam 
mengeksploitasi cerita itu untuk dijadikan salah satu metode atau teknik dalam 
pendidikan.
10
 Itu terbukti dari keseluruhan ayat al-Qur’an yang berjumlah kurang 
lebih 6.342 ayat ada lebih dari 1.600 ayat mengenai kisah-kisah.
11
 
Tujuan yang hendak dicapai dengan metode kisah dalam pencapaian tujuan 
pendidikan Islam sangat efektif, sebab dalam cerita terkandung pelajaran untuk 
senantiasa berfikir, dan membantu pembentukan nilai sikap dan keterampilan. Yang 
pelaksanaannya sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan oleh Rasulullah yang 
di antaranya berkaitan dengan masalah akidah, ibadah dan masalah muamalah. 
Kemahiran seorang pengajar sangat dibutuhkan dalam bercerita,agar pesan-
pesan atau tujuan yang terkandung dalam cerita tersebut dapat diterima dengan baik. 
Apabila guru tidak mampu menarik perhatian atau simpati santri ketika bercerita 
maka santri akan jenuh dan cepat bosan dalam mendengar cerita yang disajikan dan 
____________ 
 
9
 Zainuddin, H. M. Arifin , Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-quran, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1994), h. 205. 
10
 Muhammad Quthb,  Sistem Pendidikan Islam, Pent. Salman Harun, (Bandung: Al-ma’arif, 
1993), h. 382. 
11
A. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah Al-qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 
1984), h. 22.   
6 
 
yang  akan terjadi adalah semua nilai/pesan yang terkandung dalam kisah (cerita) 
yang disampaikan tidak dapat diambil ibrah dan pelajarannya sehingga hal tersebut 
tidak berdampak pada pemahaman santri tentang cerita yang disajikan.  
Santri pada usia dini mudah teralih perhatiannya disebabkan kejenuhan dan 
tidak mampu berdiam disatu tempat dalam jangka lama dengan keadaan yang 
membosankan.Oleh karena itu, guru harus memperhatikan hal-hal berikut ini: 
1. Perhatian siswa timbul biasanya karena pengaruh cerita, rangkaian peristiwa, 
dan cara penyampaiannya. 
2. Berbagai peristiwa dalam cerita haruslah merupakan satu rangkaian yang utuh 
agar alur ceritanya tidak terputus. 
3. Dalam proses penyimakan para santri akan berimajinasi dengan tokoh-tokoh 
yang ada dalam cerita. 
4. Dipertengahan penyimakan cerita santri akan mengikuti perasaan guru yang 
bercerita apakah sedih,gembira dll. 
5. Setelah mendengar cerita diharpkan para santri bisa bercerita kembali 
setelahnya dan mengambil nilai positifnya serta meningkatkan pengetahuan 
santri.
12
 
Adapun metode kisah dalam penelitian ini bertujuan untuk memahamkan 
santri terhadap pelajaran Akidah Akhlakdengan materi Akhlak Tercela yang mana 
____________ 
 
12
 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik dengan Cerita, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
h. 25-26. 
7 
 
didalam menjelaskan materi tersebut dengan kisah, sehingga dengan kisah tersebut  
dapat menambah pengetahuan santri. 
 TPQ Plus Baiturrahman merupakan taman pendidikan Al-Quran yang 
terletak di kota Banda Aceh dengan jumlah santrimencapai 1000 santri. Pengajar  di 
TPQ Plus Baiturrahman dalam pembelajarannya menggunakan berbagai macam 
metode, metode-metode tersebut adalah metode klasikal, ceramah dan lain-lain. 
Namun demikian masih banyak santri  yang merasakan jenuh dan bosan dalam 
pembelajaran sehingga menyebabkan santri tidak memahami materi yang disajikan, 
hal tersebut menjadikan pengetahuan santri tidak bertambah. 
 Berangkat dari observasi awal peneliti pada bulan Agustus 2016, peneliti 
melihat pengajar (ustadzah) sangat monoton dalam menyampaikan pembelajaran, 
umumnya pengajaran hanya memakai metode ceramah sehingga menjadikan santri 
jenuh dan sedikit pengetahuan yang diperoleh.  
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka upaya peneliti dalam penelitian ini 
adalah menghadirkan metode kisah dalam pembelajaran Akidah Akhlak materi 
Akhlak Tercela untuk santri di TPQ PlusBaiturrahman di tingkatan  TKQ, kelas 
Safiyyah binti Huyay yang  jumlah sampelnya 15 orang  dan sekitaran usia dari 5-
6tahun. Adapun metode kisah yang dimaksud adalahkisah yang diangkat dari Al-
Quran, yang berkaitan dengan materi Akhlak Tercela dengan harapan, melalui 
metode kisah ini anak-anak mampu memahami kisah yang disajikan sehingga 
bertambah pengetahuannya.  
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Hal inilah yang melatarbelakangi keinginan penulis untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Kisah dalam Peningkatan 
Pengetahuan Santri  TPQ Plus Baiturrahman  Kota Banda Aceh”. 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian  ini adalah Bagaimana Penerapan  Metode Kisah yang 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan  santri  TPQ Plus Baiturrahman  Kota 
Banda Aceh? 
C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian adalah untuk menerapkan metode kisah yang efektif dalam 
meningkatkan  pengetahuan  santri  TPQ Plus Baiturrahman Kota Banda 
Aceh 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat bagi Santri 
Manfaat yang dapat dirasakan langsung oleh santri berupa adanya kesadaran 
dalam diri untuk merubah sikap baik ditempat pengajian ataupun 
dilingkungan sekitarnya. 
2. Manfaat bagi Guru 
9 
 
Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk mengetahui seberapa besar motivasi 
belajar yang dimiliki oleh peserta didik terhadap proses belajar mengajar yang 
disajikan oleh guru. 
3. Manfaat bagi Lembaga 
Bila penelitian ini selesai dilaksanakan di TPQ PlusBaiturrahman  dalam hal 
ini TPQ dapat mengambil manfaat dengan adanya peningkatan pengetahuan 
santri dan dapat dijadikan sebagai masukan data serta rujukan dalam 
mengambil suatu keputusan dalam proses pembelajaran dimasa yang akan 
datang. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah. Jawaban tersebut 
masih perlu diuji kebenarannya.
13
 Seorang peneliti pasti akan mengamati sesuatu 
gejala, peristiwa, atau masalah yang menjadi fokus perhatiannya. Sebelum 
mendapatkan fakta yang benar, mereka akan membuat dugaan tentang gejala, 
peristiwa, atau masalah yang menjadi titik perhatiannya tersebut.Adapun yang 
menjadi hipotesis peneliti adalah Penerapan metode kisah sangat efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan santri di TPQ Plus Baiturrahman. 
F. Penjelasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan ini, maka perlu 
diberikan beberapa penjelasan istilah , antara lain sebagai berikut: 
____________ 
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. 
VIII; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 30. 
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1. Penerapan 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),penerapan mempunyai arti: 
perbuatan menerapkan.
14
Sedangkan penerapan dalam penelitian  ini adalah 
mempraktekkan/menerapkan belajar mengajar dengan menggunakan metode kisah 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan santri. 
2. Metode kisah 
Qishah berasal dari kata al-qasshu yang berarti mencari atau mengikuti jejak. 
Kata al-qashash menurut bahasa bersal dari bentuk mashdar yaitu kata al-qishah yang 
mempunyai arti berita dan keadaan.
15
Kisah atau cerita adalah hiburan yang 
membentangkan bagaimana terjadinya sesuatu hal (peristiwa, kejadian dan 
sebagainya).
16
 Cerita juga bisa diartikan sebagai Metode Kisah (bercerita merupakan 
salah satu pemberian pengalaman belajar bagi santri dengan membawakan cerita 
kepada santri  secara lisan.
17
Sedangkan menurut peneliti  kisah (cerita) itu adalah 
menyampaikan suatu hal/peristiwa kepada santri dengan menggunakan lisan dan yang 
lainnya mendengar sehingga paham dengan kisah yang diceritakan. Kisah yang 
____________ 
 
14
Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1448. 
15Manna’Khalil Qatthan, Studi Imu-Ilmu Qur’an, (Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 2009), 
h. 305- 307. 
16
W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h. 
202. 
17
Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1999), h. 157. 
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diangkat dalam penelitian ini adalah kisah yang terdapat dalam Al-Quran yang sesuai 
dengan materi Akhlak Tercela pada mata pelajaran akidah akhlak. 
3. Pengetahuan  
Dalam kamus Bahasa IndonesiaPengetahuan mempunyai arti : segala sesuatu 
yang diketahui
18
 berkenaan dengan hal (mata pelajaran). Adapun maksud 
pengetahuan dalam skripsi ini yaitu pemahaman santri tentang cerita-cerita yang 
disampaikan oleh penulis terhadap santri. 
4. Santri  
Dalam kamus Bahasa Indonesia dikatakan bahwa kata santri memiliki arti 
orang yang sedang menunutut ilmu agama islam.
19
Adapun maksud santri didalam 
skripsi ini adalah objek penelitian yang diterapkan metode kisah oleh peneliti. 
5. TPQ Plus Baiturrahman Kota Banda Aceh 
TPQ adalah singkatan dari Taman PendidikanAl-Quran . Adapun TPQ yang 
peneliti maksud dalam penelitian ini adalahTPQ Plus Baiturrahman Kota Banda 
Aceh yang nantinya akan dijadikan sebagai subyek penelitian ini. 
Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) juga diartikan lembaga pendidikan Islam 
nonformal untuk anak-anak yang menjadikan siswanya mampu dan gemar membaca 
Al-Qur’an dengan benar sesuai ilmu tajwid sebagai target pokoknya, dapat 
____________ 
 
18
Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008) h.1377. 
19
Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)Pusat Bahasa 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008) h.1448. 
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mengerjakan shalat dengan baik, hafal sejumlah surat pendek dan ayat pilihan, serta 
mampu berdo’a dan beramal saleh.20 
 
 
 
 
 
____________ 
20
Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung : Pustaka setia, 2001),  h.140. 
1 
 
BAB II 
PEMBELAJARAN DENGAN METODE KISAH 
A. Urgensi Metode Pembelajaran 
Metode dalam bahasa arab, dikenal d engan istilah thariqah yang berarti 
langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila 
dihubungkan dengan metode pendidikan maka strategi tersebut haruslah diwujudkan 
dalam proses pembelajaran, dalam rangka pengembangan sikap mental dan 
kepribadian agar peserta didik menerima materi ajar dengan mudah, efektif dan dapat 
dicerna dengan baik.
1
 
Dalam pandangan filosofi pendidikan, metode merupakan alat yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat itu mempunyai fungsi ganda, 
yaitu bersifat polipragmatis dan monopragmatis. 
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 
yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang disusun tercapai secara 
optimal.
2
 Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap metode pembelajaran 
____________ 
 
1
Ramayulis, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: kalam Mulia, 2012), h. 3. 
2
Wina sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarata: 
Prenada Media Group, 2008 ), h. 147. 
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mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik 
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
3
 
“Menurut Abdurrahman Ginting bahwa Metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip 
dasar Pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar 
terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar”4 
 
Berdasarkan kutipan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran diperlukan guru untuk merancang pembelajaran seperti merancang 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja siswa agar siswa aktif selama 
mengikuti pembelajaran. Karena metode Pembelajaran lebih menitikberatkan pada 
aktivitas belajar siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.  
 Metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai oleh seorang 
guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid dalam kelas baik secara 
individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan 
dimanfaatkan oleh murid dengan baik.
5
 
Langgulung berpendapat bahwa penggunaan metode didasarkan pada tiga 
aspek yaitu: 
____________ 
3
Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivisik, (Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher, 2007),  h. 5 
 
4
Abdurrahman Ginting, Esensi Praktik Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Humaniora, 
2008) h. 42 
5
Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung :CV Pustaka Setia,2005), h.52 
3 
 
1. Sifat-sifat dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan utama 
pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia mukmin yang mengaku 
sebagai hamba Allah. 
2. Berkenaan dengan metode-metode yang betul-betul berlaku yang 
disebutkan dalam Al- Qur’an atau disimpulkan daripadanya. 
3. Membicarakan tentang pergerakan (motivation) dan disiplin dalam istilah 
al-Qur’an disebut ganjaran( shawab) dan hukuman(iqab).6 
 
Tiap-tiap metode pembelajaran dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tiap metode memiliki kelebihan  dan kekurangan. Sebab dalam memilih salah satu 
metode pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu, misalnya, 
materi pembelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan fasilitas yang 
tersedia. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai pada suatu kelas.  
Pemilihan dan Penentuan Metode sangat penting dalam pembelajaran, maka bagi 
setiap guru berkewajiban dalam menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagi 
kegiatan belajar anak didalam pembelajaran misalnya pemlihan metode sesuai 
dengantujuan pembelajaran.   
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan  dalam pemilihan dan penentuan 
metode yaitu: 
a. Nilai strategis metode 
b. Efektifitas penggunaan metode  
c. Pentingnya pemilihan dan penentuan metode  
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi metode.
7
 
____________ 
6
Ramayulis, Pendidikan agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia ,2012) h.5 Dikutip dari Hasan 
Langgulung, “Pendidikan peradaban Islam”( Jakarta: Pustaka al-husna,1985), h.79. 
4 
 
Titik sentral yang haru dicapai oleh setiap kegiatan belajar mengajar adalah 
tercapainya tujuan pembelajaran. Apapun termasuk program pengajaran dituntut 
secara mutlak untuk menunjang tercapainya tujuan.oleh karena itu, guru tidak 
dibenarkan mengajar dengan kemalasan. Anak didikpun diwajibkan mempunyai 
kreatifitas yang tinggi dalam belajar. Kedua unsur manusiawi ini juga beraktifitas 
agar mencapai tujuan secara efektif dan efesien.  
 Agar dapat efektif maka setiap metode pembelajaran harus memiliki beberapa 
prinsip sebagai berikut : 
a. Metode tersebut memanfaatkan teori kegiatan mandiri 
b. Metode tersebut harus dimamfaatkan hukum pembelajaran. Kegiatan 
metode dalam pembelajaran berjalan dengan cara tertib dan efesien sesuai 
dengan hukum-hukum dasar yang mengatur pengoperasiannya.  
c. Metode tersebut harus berawal dari apa yang sudah diketahui peserta 
didik. 
d. Metode tersebut harus didasarka atas teori dan praktek yang terpadu 
dengan baik yang bertujuan menyatukan kegiatan pembelajaran. 
e. Metode tersebut harus memperhatikan perbedaan-perbedaan individual 
peserta didik. 
f. Metode harus merangsang kemampuan berfikir peserta didik. 
                                                                                                                                                                             
 
7
 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:P.T Rineka Cipta, 
2010) h. 75-78 
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g. Metode tersebut harus sesuai dengan psikologi perkembangan peserta 
didik. 
h. Metode tersebut harus menyediakan pengalaman melalui kegiatan belajar 
bagi siswa yang banyak dan bervariatif. 
i. Metode tersebut harus menantang dan memotivasi peserta didik agar 
mengarahkan pada kegiatan yang menyangkut proses diferensiasi dan 
integrasi. 
j. Metode tersebut harus memberi peluang bagi peserta didik untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan. 
k. Kelebihan suatu metode dapat menyempurnakan kekuranga metode lain. 
l. Satu metode dapat dipergunakan untuk bebagai jenis materi atau mata 
pelajaran yang banyak memerlukan metode.
8
 
m. Metode pendidikan islam harus digunakan dengan prinsip yang dinamis 
dan fleksibel. Sebab dengan kelenturan dn kedinamisan metode tersebut, 
pemakaian metode tidak hanya menonton dengan satu macam metode 
saja. Seorang pendidik mampu memilih salah satu dari berbagai alternatif 
yang ditawarkan oleh pakar yang dianggapnya cocok dan pas dengan 
materi, situasi dan kondisi lingkungan serta suasana pada waktu itu.
9
 
____________ 
 
8
 Ramayulis, Pendidikan agama… h. 9-11 
9
 Omar Mohammad al- Taumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (terj. Hasan 
Langgulung), (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 589 
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Upaya pendidik dalam memilih metode yang tepat dalam mendidik peserta 
didiknya harus pula disesuaikan dengan tuntutan dan karakteristik peserta didiknya. 
Agar metode apapun yang digunakan itu efektif pada peningkatan pengetahuan 
peserta didik dalam pembelajarannya 
Manfaat metode dalam pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Dapat mendorong anak didik untuk belajar dengan perasaan gembira 
dalam berbagai tempat damn keadaan. 
b. Dapat mendorong anak didik untuk belajar dengan perasaan gembira 
dalam berbagai tempat dan keadaan. 
c. Dapat mendorong anak didik untuk belajar bahan pelajaranatas dasar 
minat yang berkesadaran pribadi.terlepas dari paksaan dan tekanan 
mental. 
d. Dapat menimbulkan konsentrasi perhatian anak didik kearah bahan 
pelajaran yang disajikan guru.  
e. Dapat menjadikan anak didik menyukai dan bergairah untuk 
mempelajari bahan pelajran yang diberikan oleh pendidik. 
f. Dapat melahirkan sikap-sikap saling keterbukaan antar guru dan murid 
dan lain sebagainya.
10
 
B. Metode  Kisah (Cerita)  
____________ 
 
10
 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam : sustu Tinjauan Teoritis Dan praktis berdasarkan 
pendekatan Interdisipliner, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 210 - 212 
7 
 
1. Pengertian Metode kisah (cerita)  
Cerita atau yang disebut dalam islam dengan istilah qashahs (kisah) 
merupakan suatu kejadian atau peristiwa masa lalu.
11
 Metode kisah (cerita) 
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi santri dengan 
membawakan cerita kepada santri  secara lisan.
12
 yang dibawakan guru  bertema 
islami dan harus menarik sehingga perhatian anak tidak terlepas dari tujuan 
pendidikan baginya.  
“Metode kisah/cerita adalah suatu penyajian materi ajar dengan menceritakan  
suatu  peristiwa atau kejadian atau perjalanansuatu tokoh dalam prosesbelajar 
mengajar sehingga siswa mengetahui materi yang diajarkan ,dan yang paling 
penting adalah siswa mampu mengambil intisari atau hikmah dari peristiwa, 
kejadian, perjalanan hidup tokoh yang diceritakan itu”.13 
        Cerita atau kisah termasuk salah satu metode yang sukses, ia berhasil dimana 
metode-metode yang lain gagal.
14
 Dalam Islam metode kisah (cerita) ini telah 
dipergunakan sejak munculnya Islam itu sendiri. Hal ini terbukti, Al-Qur‟an dalam 
usahanya mendidik ummat manusia banyak menggunakan jalan mengungkapkan 
kisah-kisah yang mengandung suri tauladan yang baik.  
            Dalam bercerita ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh guru: 
____________ 
11
 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan Teoritik dan Praktik, 
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h.172 
12
Moeslichatoen R , Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak , (Jakarta : Rineka Cipta, 
1999) h.157 
13
Istarani, Kumpulan 39 Metode Pembelajaran, ( Medan : Iscom Medan, 2012) h. 122 
14
Abdurrahman Umdirah, Metode Al-Qur’an Dalam Pendidikan, Pent. Abdul Hadi 
Basulthanah, (Surabaya : Mutiara Ilmu, 2009) h. 246 
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a. Membaca langsung dari buku cerita. dengan cara memilih buku-buku yang 
bergambar sehingga bisa menarik minat si pendengar. 
b. Menceritakan kisah Nabi dengan cara mendongeng. 
c. Bercerita menggunakan ilustrasi gambar dari  buku. 
d. Bercerita menggunakan papan flannel.15 
e. Bercerita dengan menggunakan atau memainkan jari-jari tangan.16 
2. Ciri-ciri kisah  islami   
Cerita yang Islami dikenal dengan sebutan kisah, yaitu sejenis cerita yang 
penyampaiannya berasal dari al-Qur‟an dan kisah teladan lain yang dibaur. saat ini 
buku-buku cerita Islami banyak diterbitkan dalam bentuk majalah aku anak shaleh, 
maupun dalam bentuk lain seperti buku cerita dan komik. 
Adapun ciri-ciri cerita yang Islami antara lain : 
a. Menceritakan orang-orang terdahulu yang disebutkan dalam al-Qur‟an dan tak 
pernah basi untuk diceritakan 
b. Menceritakan kisah kepahlawanan para pahlawan islami 
c. Mengajarkan sifat mulia para Nabi dan Rasul serta para salafus shaleh  
d. Menceritakan kehidupan sehari-hari dan cerita kehidupan yang mengandung 
nilai-nilai moral ajaran Islam 
____________ 
15
Moeslichatoen R , Metode Pengajaran …, h.159 
16
Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, (Jakarta: 
Kencana, 2013) h.110 
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e. Cerita yang dapat digunakan untuk berdakwah kepada anak-anak, yang 
mengandung kebaikan dan keburukan, sehingga anak dapat membedakannya 
f. Cerita yang didalamnya sarat dengan hikmah-hikmah 
g. Cerita yang diambil dari pengalaman rasulullah saw dan para sahabat-
sahabatnya. 
h. Cerita, baik cerita umum maupun Islami dari buku maupun cerita langsung 
hendaklah menghindari sikap taklid, cerita bagi anak merupakan sarana untuk 
memperoleh petunjuk-petunjuk termasuk didalamnya budaya, agama dan cara 
pandang asing. Anak sebagai pribadi yang belum matang dapat mudah 
mengikuti segala hal yang diceritakan.
17
   
 
 
3. Langkah-langkah Metode Kisah 
Agar metode ini berjalan efektif dan efesien maka perlu mengikuti langkah- 
langkah sebagai berikut: 
a. Guru mempersiapkan kisah yang mau disampaikan atau diceritakan pada 
siswa. 
b. Pembukaan kegiatan bercerita, guru menggali pengalaman-pengalaman 
anak sesuai tema cerita.
18
 
____________ 
17
T. Handayu, Memaknai Cerita Mengasah Jiwa, (Solo : Era Intermedia, 2001), h.17 
18
Moeslichatoen R , Metode Pengajaran …. h.179 
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c. Sambil bercerita guru menggunakan alat peraga/media untuk menarik 
perhatian anak dan memberikan kesempatan pada siswa bila ada yang mau 
bertanya tentang cerita itu. 
d. Setelah selesai cerita guru menyampaikan nilai-nilai yang terkandung 
dalam cerita itu sehingga santri dapat memahaminya. 
e. Penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan cerita.  
f. Guru memberikan transkrip cerita kepada siswa.19 
4. Kelebihan dan Kekurangan metode kisah (Cerita) 
Adapun Kelebihan metode ini adalah sebagai berikut : 
a. Cerita mampu menarik dan memikat perhatian pendengar tanpa 
memakan waktu lama. 
b. Cerita mampu menyentuh nurani manusia dalam keadaan utuh dan 
menyeluruh 
c. Melatih berfikir siswa secara terstruktur dari awal hingga akhir 
d. Serius mengikutinya , karena rasa ingin tahunya terbina dengan baik. 
e. Dapat mengambil hikmah dari cerita tersebutyang dijadikan sebagai 
pedoman hidup siswa 
f. Memupuk inspirasi siswa dalam menjalankan sejarah hidupnya.20 
____________ 
19
 Istarani, Kumpulan 39 Metode Pembelajaran, ( Medan : CV. Iscom Medan, 2012) h.122-
123 
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 Adapun faktor kekurangannya :    
a. Siswa merasa cepat  jenuh bila cerita terlalu panjang.
21
 
b. Siwa kurang mampu mengambil intisari dari cerita yang disampaikan. 
c. Kebanyakan pendidik merasa pesimis untuk menerapkan metode ini, 
karena untuk menghasilkan cerita yang baik memerlukan keterampilan 
tertentu.
22
 
d. Cerita tidak dapat dilakukan terus-menerus, namun membutuhkan 
waktu-waktu tertentu.
23
 
  
 
 Untuk mengatasi kekurangan yang ada diatas, ada beberapa hal yang perlu di 
lakukan, yaitu : 
a. Setelah bercerita di lakukan penjelasan maksud dari cerita yang telah di 
sampaikan, berikut mengenai nilai-nilai ajaan Islam yang ada dalam cerita. 
b. Perasaan pesimis perlu di hilangakan, untuk bercerita telah banyak ditulis 
mengenai teori-teori bercerita yang baik dalam buku-buku. Disini 
                                                                                                                                                                             
20
Istarani, Kumpulan 39…, h. 123 
 
21Istarani, Kumpulan 39…, h. 123 
 
22
A.Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah Al-qur’an, (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 
1984), h. 22  
 
23
Abdurahman An-Nahlawi Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam Keluarga, 
sekolah dan Masyarakat, (Bandung : Diponegoro, 1992) h. 332-335. 
12 
 
tergantung bagaimana pendidik mau mempelajari atau tidak mengenai teori 
bagaimana bercerita dengan baik. 
c. Disini diperlukan saat/waktu yang tepat agar saat bercerita bisa lebih 
mengesankan bagi pendengar terutama para santri. 
5. Tujuan dan Fungsi Metode kisah  
a. Tujuan Metode Kisah 
  Menurut Hapinuddin dan winda Gunarti, tujuan metode kisah adalah sebagai 
berikut: 
1) Melatih daya tangkap dan daya berpikir 
2) Melatih daya konsentrasi 
3) Menciptakan suasana menyenangkan di kelas. 
4) Membantu perkembangan fantasi di kelas.24 
  Sedangkan menurut Abdul Azis Majid, Tujuan metode kisah adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghibur anak dan menyenangkan mereka dengan cerita yang baik. 
2) Membantu pengetahuan siswa secara umum 
3) Mengembangkan imajinasi 
4) Mendidik akhlak 
5) Mengasah rasa.25 
____________ 
 
24
Hapinuddin dan Winda Gunarti, Pedoman Perencanaan dan Evaluasi Pengajaran di Taman 
Kanak-kanak ,( Jakarta: PGTK Darul Qolam,1996),  h.62  
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  Dalam kegiatan bercerita anak di bimbing untuk mengembangkan 
pengetahuan untuk mendengarkan cerita dari guru, oleh karena itu metode kisah 
disajikan kepada anak didik bertujuan agar mereka memahami, menghayati dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan menambahkan kecintaan santri pada 
Allah, Rasul dan Al-Qur‟an. 
b. Fungsi Metode Kisah 
  Kegiatan bercerita menberikan pengalaman belajar bagi santri untuk berlatih 
mendengarkan. Melalui mendengarkan anak akan memperoleh informasi tentang 
pengetahuan, nilai, dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Guru dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran, 
keramahan,ketulusan dan sifat positif lainnya dalam lingkungan keluarga, sekolah 
maupun diluar sekolah.  
  Dengan menggunakan metode cerita memungkinkan anak akan 
mengembangkan kemampuan kognitif, psikomotorik dan juga kemampuan afektif 
bagi masing- masing anak. Bila di sering mendengar cerita dengan baik maka ia akan 
terbentuk menjadi pendengar yang kreatif dan kritis. Karena bercerita itu 
menciptakan pengalaman belajar yang unik yang dapat menggetarkan perasaan dan 
meberikan sejumlah pengetahuan social, nilai- nilai moral dan keagamaan.
26
 
                                                                                                                                                                             
25
Abdul Aziz Abdul, Mendidik Dengan Cerita, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2002) h.6 
 
26
Moeslichatoen R , Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak , (Jakarta : PT. Rineka 
Cipta, 1999) h.168 
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6. Macam- macam Kisah dalam al- Qur‟an 
  Metode ini mempunyai pengaruh tersendiri bagi jiwa dan akal, dengan 
mengemukakan argumentasi yang logis. Al-Quran memakai metode ini di beberapa 
tempat , lebih-lebih dalam berita- berita tentang para Rasul dan kaumnya. telah 
menceritakan kepada Rasulullah Saw. Cerita-cerita yang baik. Tentang kejadian –
kejadian yang baik sebagai cermin bagi umat manusia dan menjadi peneguh 
Rasulullah. diantaranya kisah-kisah yang terdapat dalam al-quran yaitu kisah Nabi 
Nuh, Ashabul Kahfi, Nabi Ibrahim, kisah fir‟aun, kisah nabi Musa dan lain-lain.27 
Dalam hal ini, Rasulullah menjadikan kisah sebagai alat untuk membantu 
menjelaskan suatu pemikiran dan mengungkapkan suatu masalah. Kisah yang berasal 
dari Rasulullah selalu lengkap karena banyak mengandung manfaat , misalnya kisah 
yang bertalian erat dengan tauhid. Dengan kisah itu Rasulullah menerangkan tentang 
keimanan kepada Allah, bersabar terhadap takdirnya,tawakkal dan sebagainya.
28
 
 
Sebagaimana  firman Allah dalam Al-Quran yang berbunyi :  
                            
           
____________ 
27
Abdullah Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta : Pustaka Amani, 
1995), h. 80 
28
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam perspektif Islam,(Bandung: Remaja Rosdakaraya, 
2001), h. 23  
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Artinya: Dan tiap-tiap berita dari berita Rasul-rasul itu, Kami ceritakan kepadamu 
(Wahai Muhammad), untuk menguatkan hatimu dengannya. dan telah 
datang kepadamu Dalam berita ini kebenaran dan pengajaran serta 
peringatan bagi orang-orang yang beriman”.(QS Hud:120).29 
 
Al- Qur’an penuh dengan berbagai kisah para Nabi dan kaumnya. 
Terkadang kisah itu diulang di beberapa surat dalam al-Quran untuk menampakkan 
kisah itu setiap kali tampil memakai metode baru dengan metode sebelumnya. 
Sekaligus merupakan salah satu kemukjizatan Al-qur’an yang bandingannya dalam 
cara penyajian isinya. Dari segi lain, adalah untuk menyajikan tamsil ibarat yang 
tersimpan dibalik ayat-ayat tersebut, dan menampakkannya diantara lafal-lafal dan 
arti yang tidak dapat diketahui kecuali oleh orang biasa.  
  Dalam al-Qur‟an terdapat berbagai macam kisah yang dijelaskan dalam ayat-
ayatnya antara lain:    
a. Kisah para Nabi, yaitu mengandung cerita tentang dakwah para nabi, 
mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahnya,tahapan –tahapan dakwah 
nabi serta perkembangannya serta akibat-akibat yang diterima oleh kaum  
yang mendustakan dakwah Nabi. Misalnya Kisah tentang Nabi Nuh, Musa, 
Ibrahim, Isa , dan lain-lain. Kisah tersebut terdapat dalam surat al-An‟am, hud 
Maryam dan surat lainnya. 
 Seperti Firman Allah yang mengisahkan kisah Nabi Nuh yang terdapat dalam 
Al- Quran dibawah ini : 
____________ 
29
Depatemen agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, (Jakarta: proyek pengadaan kitab suci 
Al-Qur‟an, 2004), h.459 
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                      
                           
                             
                        
                             
                             
                             
                         
                        
                                
                         
                                 
                           
                                  
                              
                                  
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Artinya: (36).“Dan diwahyukan kepada Nuh, “Ketahuilah, tidak akan beriman di 
antara kaummu, kecuali orang yang benar-benar beriman (saja), karena itu 
janganlah engkau bersedih hati tentang apa yang mereka 
perbuat.”(37).“Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk 
wahyu Kami, dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-
orang yang zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.” 
(38).Dan mulailah dia (Nuh) membuat kapal, setiap kali sekelompok 
kaumnya berjalan melewatinya, mereka mengejeknya. Dia (Nuh) berkata, 
"Jika kamu mengejek kami, maka kami (pun) akan mengejekmu 
sebagaimana kamu mengejek (kami).”(39).”Maka kelak kamu akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakan dan ditimpa 
azab yang kekal." 40. Hingga apabila perintah Kami datang dan tanur 
(dapur) telah memancarkan air,Kami berfirman, "Muatkanlah ke dalamnya 
(kapal itu) dari masing-masing (hewan) sepasang (jantan dan betina), dan 
(juga) keluargamu kecuali orang yang telah terkena ketetapan terdahulu 
dan (muatkan pula) orang yang beriman." Ternyata orang-orang beriman 
yang bersama dengan Nuh hanya sedikit.(41). Dan dia (Nuh) berkata, 
"Naiklah kamu semua ke dalamnya (kapal) dengan menyebut nama Allah 
pada waktu berlayar dan berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (42). Dan kapal itu berlayar membawa 
mereka ke dalam gelombang laksana gunung-gunung. Dan Nuh memanggil 
anaknya, ketika dia (anak itu) berada di tempat yang jauh terpencil, "Wahai 
anakku! Naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah engkau bersama 
orang-orang kafir."(43). Dia (anaknya) menjawab, "Aku akan mencari 
perlindungan ke gunung yang dapat menghindarkan aku dari air bah!" 
(Nuh) berkata, "Tidak ada yang melindungi dari siksaan Allah pada hari ini 
selain Allah Yang Maha Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang 
antara keduanya; maka dia (anak itu) termasuk orang yang 
ditenggelamkan.(44). Dan difirmankan, "Wahai bumi! Telanlah airmu, dan 
wahai langit (hujan!) berhentilah." Dan air pun disurutkan, perintahpun 
diselesaikandan kapal itu pun berlabuh di atas gunung Judi, dan dikatakan, 
"Binasalah orang-orang zalim." (45). Nuh memohon kepada Tuhannya 
sambil berkata, "Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah termasuk 
keluargaku, dan janji-Mu itu pasti benar]. Engkau adalah hakim yang 
paling adil."(46). Dia (Allah) berfirman, "Wahai Nuh! Sesungguhnya dia 
bukanlah termasuk keluargamukarena perbuatan itu sungguh tidak baik, 
sebab itu jangan engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau 
ketahui (hakekat)nyaAku menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk 
orang yang bodoh (47). Dia (Nuh) berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari memohon kepada-Mu sesuatu yang aku 
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tidak mengetahui (hakikat)nya. Kalau Engkau tidak mengampuniku, dan 
(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang 
rugi”.(QS Hud : 36-47). 30 
b. Kisah Al-Qur‟an yang berhubungan dengan masa lalu dan figur-figur yang 
bisa dijadikan teladan seperti Maryam, Lukmanul Hakim, Ashabul Kahfi, 
Dzulkarnain dan lain-lain. Kisah- Kisah tersebut terdapat dalam surat Al-
Baqarah, Al-kahfi, Luqman dan lain-lain. 
c. Kisah- kisah yang berhubungan dengan kejadian yang terjadi pada masa 
Rasulullah SAW. Seperti peristiwa Perang Badar dan perang uhud, 
sebagaimana terdapat dalam Surat Ali-„Imran, perang Hunain dan perang  
tabuk yang terdapat dalam surat At-Taubah, dan lain-lain.
31
 
C. Psikologi perkembangan Anak Usia Dini 
  Dalam hal menerapkan metode pembelajaran bagi peserta didik kita harus 
memperhatikan aspek psikologis yang dialami oleh peserta didik, karena harus 
diketahui  ada perbedaan dari setiap diri anak , baik itu dari segi kognitif, intelektual, 
bahasa dan emosional yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik. 
 Dalam hal intelektual anak usia dini selalu menunjukkan perbedaan, ini terlihat 
dari cepat atau kurang tanggapnya seorang anak dalam menanggapi rangsangan yang 
diberikan dalam kegiatan belajar mengajar.kecerdasan seorang anak akan terlihat 
____________ 
30
 Depatemen agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, (Jakarta: proyek pengadaan kitab suci 
Al-Qur‟an, 2004), h. 225-227 
 
31
 Manna‟ khalil Qatthan, Studi Imu-Ilmu Qur’an, (Jakarta: PT. Pustaka Litera AntarNusa, 
2009)  h. 431  
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seiring bertambahnya usia dari sang anak tersebut. Berdasarkan IQ anak, 
ditentukanlah klasifikasi kecerdasan seseorang dengan perhitungan tertentu. Dari IQ 
ini pula diketahui persamaan dan perbedaan dari kecerdasan seseorang. 
Perbedaan individual yang anak pada aspek biologis , intelektual dan psikologi 
ini mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang mana sebaiknya guru ambil 
untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan aktif bagi anak yang dibawakan 
guru  bertema islami dan harus menarik sehingga perhatian anak tidak terlepas dari 
tujuan pendidikan baginya. 
Sebelum menerapkan metode kisah dalampembelajaran, baiknya guru 
mengamati perkembangan anak meliputi hal-hal dibawah ini: 
1. Tingkat Perkembangan Anak 
Untuk menerapkan metode ini, diharapkan pendidik mengetahui tingkat 
perkembangan anak, yang dalam hal ini dapat diketahui melalui tingkat usia. Adapun 
masa perkembangan ada empat tahap yaitu : 
a. Masa 0-3 tahun, sejak usia ini pengetahuan anak tentang Tuhan baru 
diperoleh dari orang tua dan dalam masa ini merupakan awal pengenalan 
pendidikan kepada anak. 
b. Masa 3 - 5 tahun, pada usia ini konsep anak tentang Tuhan mulai diperoleh 
dari kisah-kisah atau pengalaman, karena dalam masa ini anak ingin 
mengetahui segala sesuatu yang dilihatnya. Kisah yang sangat berperan 
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tersebut harus dapat dimanfaatkan oleh orang tua untuk memupuk keimanan 
pada diri anak. 
c. Masa 6-12 tahun, pada masa ini anak mulai berkembang inteligensinya 
secara pesat, anak ingin mengetahui segala sesuatu dan berfikir secara logis.  
Pada usia tersebut kisah yang diterimakepada anak terfokus pada 
perkembangan inteligensi, sebab pada masa ini inteligensi berkembang 
secara pesat dan tidak menentu. 
d. Masa 13 - 19 tahun, pada masa ini merupakan masa pertumbuhan yang 
sangat cepat sehingga membuat anak bingung dalam mengambil sikap dan 
dalam masa ini anak memerlukan perhatian lebih. Pada masa pertumbuhan 
anak sangat membutuhkan cerita yang terarah sebab orang tua diharapkan 
selalu berada di sisinya pada saat ia mempunyai banyak problematika.
32
 
Dan karakter pengembangan anak usia dini dapat dilihat dari empat ciri khas, 
yaitu: jasmani, mental,emosi, dan sosial.
33
Untuk menerapkan metode ini, diharapkan 
pendidik mengetahui tingkat perkembangan anak, yang dalam hal ini dapat diketahui 
melalui tingkat usia.  
a. Perkembangan Jasmani 
____________ 
 
32
 Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan :Landasan kerja Pemimpin pendidikan ,(Jakarta: 
Rineka Cipta,1998), h. 177-180  
33
 Trianto, Desain  Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi anak Usia Dini dan anak 
Usia Kelas awal SD/MI,  (Jakarta : Kencana, 2011), h.15  
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Perkembangan fisik dan motorik tumbuh secara bersamaan,meskipun 
mengikuti pola yang sama tetapa ada perbedaan laju perkembangan antara satu anak 
dengan anak yang lainnya.oleh karena itu, tidak ada yang sama persis, baik dalam 
perkembangan fisik ataupun motoriknya.
34
 
Tahapan perkembangan jasmani anak meliputi: 
1) Pertumbuhan dan perkembangan system syaraf 
Pertumbuhan syaraf dan perkembangan kemampuannya membuat intelegensi 
anak meningkat dan timbulnya tingkah laku yang baru.semakin baik tumbuh 
system syaraf anak maka makin baik dan beraneka ragam pula tingkah laku 
yang dimilikinya. 
2) Pertumbuhan otot-otot  
Otot adalah jaringan sel-sel yang dapat berubah memanjang dan juga 
sekaligus merupakan unit atau kesatuan yang memiliki daya dan mengkerut. 
Peningkatan tonus (tegangan otot) anak dapat menimbulkan perubahan dan 
peningkatan aneka ragam kemampuan dan kekuatan jasmaninya. Perubahan 
itu tampak sangat jelas pada anak yang sehat dari tahun ke tahun dalam 
keterlibatan anak tersebut dalam permainan yang bermcam-macam. 
3) Perkembangan dan perubahan fungsi kelenjar-kelenjar endokrin 
Kelenjar endokrin merupakan kelenjar dalam tubuh yang memproduksi 
hormone yang disalurkan keseluruh bagian dalam tubuh yang memproduksi 
____________ 
34
 Trianto, Desain Pengembangan…, h. 15 
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hormone yang disalurkan keseluruh bagian dalam tubuh yang melalui aliran 
darah. Perubahan fungsi kelenjar ini akan mempengaruhi pada prilaku anak 
seperti menyukai lawan jenis seringnya melakukan kerja sama dalam belajar 
atau berolah raga.perubahan perilaku anak ini terlihat ketika menginjak masa 
remaja. 
4) Perubahan struktur jasmani 
Semakin meningkat usia anak maka semakin meningkat pula ukuran tinggi 
dan bobot serta proporsi (perbandingan bagian)tubuh pada umumnya. 
Perubahan jasmani ini akan banyak berpengaruh terhadap perkembangan 
kemampuan dan kecakapan motor skills anak. Kecepatan berlari,kecekatan 
bergerak,kecekatan menyalin pelajaran. Ini akan terus meningkat sesuai 
dengan proses penyempurnaan struktur jasmani siswa. 
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b. Perkembangan kognitif  
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang 
dan berfungsi sehingga dapat berpikir dengan cara-cara yang unik.oleh karena itu, 
diperlukannya perhatian yang besar terhadap faktor- faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kognitif, dan ciri perilaku kognitif adalah : berpikir lancar, berpikir 
luwes, berpikir orisonal, berpikir terperinci.
36
 
____________ 
 
35
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2013), h.18-21 
36
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 56  
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Menurut Piaget perkembangan kognitif anak dibagi menjadi empat tahapan 
yaitu: 
 
 
 
1) Periode  Sensorimotor (0-2 tahun). 
Pengetahuan anak diperoleh melalui interaksi fisik, baik dengan orang atau 
objek(benda). Skema-skemanya baru berbentuk reflek sederhana, seperti 
menggenggam atau mengisap. 
2) Periode Praoperasional  (2-6 tahun) 
Anak mulai menggunakan simbol-simbol untuk merepresentasi dunia 
(lingkungan) secara kognitif. Dalam tahapan ini anak belajar menggunakan 
dan menjelaskan objek dengan gambaran maupun kata-kata meskipun masih 
terbata-bata, dan  pemikirannya masih bersifat egosentris 
3) Periode Operasional Konkrit (6-11) 
Anak sudah dapat membentuk operasi-operasi mental atas pengetahuan yang 
mereka miliki. Mereka dapat menambah,mengurangi dan mengubah.Pada 
tahap ini memungkinkannya untuk dapat memecahkan masalah secara logis. 
4) Periode Operasional Formal (11-dewasa) 
Periode ini merupakan operasi mental tingkat tinggi. Di sini anak (remaja) 
sudah dapat berhubungan dengan peristiwa peristiwa hipotesis atau 
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abstrak,tidak hanya dengan objek-objek konkret. Remaja sudah dapat berpikir 
abstrak dan memecahkan masalah melalui pengujian semua alternatif yang 
ada.
37
 
 
c. Pekembangan Emosi 
Setiap orang memiliki perkembangan emosi yang sama, sekalipun variasinya 
berbeda,yang mana variasi tersebut meliputi intesitas, frekuensi,  dan jangka 
waktunya, dan disini usia juga berpengaruh dalam perkembangan emosi, yang mana 
anak kecil tampak berbeda dari emosi anak  Dan orang dewasa. 
Ciri khas emosi anak biasanya adalah kuat, emosi sering kali tampak, 
emosinya bersifat sementara labil dan emosi dapat diketahui melalui prilaku anak.
38
 
Oleh karena itu, sebagai orangtua kita harus selalu menjaga dan mengawasi perilaku 
dikarenakan emosinya yang masih labil. 
Adapun tahapan perkembangan emosi sebagai berikut: 
1) Usia 0-2 tahun. Pada tahap ini adalah masa sulit bagi bayi karena dia 
mengahadapi rangsangan dan  ketidaksesuaian antara egonya dengan dunia 
luar.  bila dalam merespon rangsangan anak mendapat pengalaman yang 
menyenangkan, maka akan tumbuh rasa percaya diri dalam diri anak. 
____________ 
 
37
Yusuf Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung:Remaja 
Rosdakarya,2005), h.6  
38
 Trianto, Desain Pengembangan…, h. 18 
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Sebaliknya,  pengalaman yang kurang menyenangkan akan menimbulkan 
rasa curiga. 
2) Usia 2-3 tahun. Inilah  perkembangan emosi yang pesat dan bervariasi. 
terjadi gejolak emosi misalnya tertawa, melompat-lompat dengan 
kegirangan, dan kadang jika dirinya diganggu maka dia akan menangis 
sambil berteriak.
39
 Anak pada masa ini bila sudah merasa mampu 
menguasai anggota tubuhnya dapat menimbulkan rasa otonomi, sebaliknya 
bila lingkungan tidak memberi kepercayaan atau terlalu banyak bertindak 
untuk anak maka dia akan menimbulkan rasa malu dan ragu-ragu. 
3) Usia 4-5 tahun. Pada masa ini anak dapat menunjukkan sikap mulai lepas 
dari ikatan orang tua, anak dapat bergerak bebas dan berinteraksi dengan 
lingkungannya.Kondisi lepas dari orang tua menimbulkan rasa untuk 
berinisiatif, sebaliknya juga dapat menimbulkan rasa bersalah. 
4) Usia 6-12 tahun. Pada masa ini sudah ada pemahaman anak tentang dunia 
luar.sehingga egoisme sudah berkurang dibandingkan pada masa 
sebelumnya.Pada masa ini anak sudah mulai menggunakan akal dan 
pikiran mereka dan emosinya relatif stabil dan terkendali. Bila anak 
mampu menguasai suatu keterampilan tertentu dapat menimbulkan rasa 
berhasil, sebaliknya bila tidak menguasai, menimbulkan rasa rendah diri. 
d. Perkembangan sosial 
____________ 
 
39
Sofyan, Psikologi Pendidikan, (Bandung:Alvabeta,2013), h.59 
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Perkembangan sosisal mengikuti suatu pola, yaitu suatu urutan prilaku sosial. 
Yang mana perkembangan ini mereka akan dikenalkan dalam suatu kelompok 
budaya, norma-norma dan adat istiadat, dan pada masa ini kita melihat sikap anak 
tentang minat aktivitas sosial dan pilihan teman    
Perilaku sosial atau nonsosial dibina pada awal masa kanak-kanak oleh karena 
itu, pengalaman sosial awal sangat menenntukan kepribadian anak.baik itu 
pengalaman yang menyenangkan maupun  yang tidak menyenagkan. baik itu 
hubungan dengan keluarga, atau orang –orang yang diluar keluarga.40 
2. Perkembangan Jiwa Agama Anak  
Sehubungan dengan fase perkembangan jiwa agama pada generasi muda 
muzayinArifin, mengemukakan: 
a. Pada usia 6 tahun perhatian anak terhadap agama menjadi makin kuat, 
apabila praktek ibadah selalu diberikan kepada mereka, mka sikap itu akan 
semakin kuat,hubungannya dengan Tuhan sangat bersifat pribadi, dan juga 
akan berdoa dengan tulus. 
b. Pada usia 7-10 tahun, mereka mulai memperoleh sikap matang tentang 
agama dan mereka lebih ingin tahu tentang Tuhan dan banyak bertanya 
perihal tersebut. 
____________ 
 
40
 Trianto, Desain Pengembangan…, h. 19 
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c. Pada usia 10-12 tahun, anak benar –benar telah menghayati cerita serta 
peristiwa-peristiwa yang mengandung keghaiban (spritua) 
sepertikematian, hari akhir dan sebaginya, meskipun belum memahami 
keghaiban semacam itu dalam hubungannya dengan konsep agama.
41
 
Seorang anak yang tidak mendapat pendidikan pengalaman agama pada usia 
dini maka akan cenderung berprilaku negatif ketika dewasa karena kurangnya 
dorongan dari orang tua, lingkungan dan keluarganya. Karena agama masuk kedalam 
pribadi si anak beriringan dengan pertumbuhan pribadinya. Apabila keluarganya 
kurang menjalankan ajaran agama akan cenderung mendidik anak untuk tidak taat 
pada agama. 
 
 
____________ 
41
 Fauzi,  Nilai-Nilai Tarbawi dalam Al-Qur’an dan Al-sunah,(Banda Aceh: Lembaga Naskah 
Aceh( NASA)dan Arraniry Press, 2013), h. 56 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) classroom 
action research adalah penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas ketika 
pembelajaran berlangsung. Penelitan Tindakan kelas adalah suatu proses penelitian 
terhadap permasalahan - permasalahan yang seringterjadi di kelas yang kemudian 
akan dicari solusi secara bersama untuk memecahkan masalah dengan penerapan 
langsung di dunia kerja dan dunia aktual lain.
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Menurut Sukardi, metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang yang didalamnya terdapat 
empat tahapan kegiatan yaitu: 
1. Rencana : Rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki 
meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi, serta 
kelengakapan penelitian. 
2. Tindakan : Peran yang dilakukan oleh guru/ peneliti dalam penelitian sebagai 
upaya perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran. 
3. Observasi : Mengamati tindakan yang dilakukan dalam penelitian 
4. Refleksi : Mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak 
dari tindakan dari berbagi kriteria.
2
 
____________ 
1
Alamsyah, Teuku dkk, Peneltian Tidakan Kelas, (Banda Aceh: Fkip Universitas syiah Kuala 
Banda Aceh,2007), hal.4 
 
2
Evendi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SLTP. ( Tesis diajukan pada 
program pascasarjana, (Surabaya : IKIP, 2000) h. 47 
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Penelitian Tindakan kelas dilakukan dalam bentuk kegiatan bersiklus,  
terdapat beberapa proses dalam pengkajian yang terdiri dari empat tahap pelaksanaan 
yaitu merencanakan, melakukan tindakan , melakukan pengamatan dan melakukan 
refleksi. Adapun siklus dari penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut 
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Diagram Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) 
 Dalam Penelitian Tindakan Kelas, langkah pertama yang harus dilakukan 
adalah guru harus mengetahui kelemahan  santri dalam pembelajaran dengan cara 
____________ 
3
Suharsimi Arikunto,dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), h.16 
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melaksanakan tes awal pratindakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 
santri. Selanjutnya melakukan perencanaan (Planning) tindakan, misalnya membuat 
skenario pembelajaran dan lembar observasi. Kemudian langkah yang selanjutnya 
melaksanakan tindakan ,didalamnya dilakukan pengamatan . selanjutnya melakukan 
analisis dan refleksi. Apabila metode yang digunakan telah berhasil, dapat langsung 
ditarik kesimpulan apabila metode yang digunakan masih perlu perbaikan, maka 
dilakukan rencana selanjutnya, demikian terus hingga berulang-ulang .sampai metode 
yang digunakan berhasil. 
1. Siklus I 
Tahap I : Perencanaan   
 Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, 
oleh siapa dan bagaimana kegiatan tersebut dilakukan. Dalam tahap menyusun 
rancangan ini peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu pengamatan 
khusus untuk diamati. Kemudian membuat instrumen pengamatan untuk melihat 
segala fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Upaya ini dilakukan untuk 
memperbaiki meningkatkan atau perubahan prilaku dan sikap sebagai solusi.Tahapan 
penyusunan perencanaan yang dilakukan penulis sebagai berikut : 
a. Menyiapkan media dan sumber belajar. Media yang digunakan dalam 
penelitian ini adalahgambar dan  buku kisah 25 Nabi. Yang mana tema 
cerita yang diambil adalah tentang kisah Nabi Nuh dan anaknya 
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b. Mempersiapkan waktu Pembelajaran. Waktu keseluruhan yang 
dibutuhkan dalam berkisah direncanakan kurang lebih 30 menit 
c. Setting kelas pembelajaran penerapan metode kisah berbentuk lingkaran 
dalam bentuk kelompok besar dimana peneliti sebagai pencerita dan 
ustazah wali kelas sebagai pendamping yang membantu mengamati. 
d. Membuat rencana pembelajaran 
e. Membuat Rencana Kegiatan Harian 
f. Menyusun LOS( Lembar Observasi Santri) 
Tahap II : Tindakan 
 Pelaksanan tindakan berdasarkan perencanaan, dalam penelitian ini   
direncanakan akan melalui dua siklus. pada tahap ini implementasi atau penerapan isi 
rancangan dalam proses belajar mengajar, yaitu melaksanakan tindakan kelas 
diantaranya:  
a. Peneliti mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar. 
b. Peneliti membuka kegiatan dengan doa dan salam 
c. Peneliti menginformasikan kepada santri kalau ustadzah akan bercerita. 
d. Peneliti menyebutkan tema yang akan digunakan untuk berkisah 
e. Peneliti mulai berkisah 
f. Peneliti mengulas isi kisah yang diceritakan 
g. Peneliti mengulas ulang isi kisah cerita untuk mengetahui sejauh mana 
santri merespon isi cerita. 
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h. Selain itu peneliti juga memberikan pree test diawal pembelajaran dan 
memberikan post test diakhir pembelajaran agar mengetahui 
kemampuan siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode  
Tahap III : Pengamatan 
Pengamatan berperan dalam upaya perbaikan praktek professional melalui 
pemahaman yang lebih baik dan perencanaan tindakan yang lebih kritis. Pada tahap 
ini ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan 
terjadi selama pelaksanan tindakan berlangsung. seperti tingkah laku santri, waktu 
pelaksanaan, serta kelemahan dan kelebihan yang ditemukan. 
Tahap IV : Refleksi 
 Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara mnyeluruh tindakan yang 
telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan 
evaluasi, guna menyempurnakan tindakan selanjutnya. Kegiatan refleksi ini 
mencakup analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil observasi atas tindakan yang 
dilakukan. Kegiatan refleksi ini dilakukan setiap akhir pembelajaran dengan 
penerapan metode kisah. 
 
 
 
2. SIKLUS II 
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Tahap I : Perencanaan  
  Langkah-langkah perencanaan dilakukan oleh peneliti dengan memperhatikan 
hasil refleksi I. Instrumen yang digunakan pada siklus II sama dengan yang 
digunakan pada siklus I.  
Tahap II : Tindakan 
  Kegiatan pembelajaran pada siklus ini merupakan perbaikan dari kekurangan 
yang terjadi pada siklus I. Saat pembelajaran berlangsung, peneliti menyampaikan 
materi pembelajaran dengan menggunakan metode kisah seperti pada siklus I.  
Tahap III : Pengamatan  
  Peneliti meminta bantuan kepada ustadzah untuk mengobservasi seperti pada 
siklus I, ketika peneliti melakukan tindakan pembelajaran dari awal hingga akhir 
pembelajaran.   
Tahap IV: Refleksi  
Refleksi yang digunakan pada siklus II ini sama dengan yang dilakukan pada 
siklus I, maka dalam melakukan refleksi, semua data dijadikan landasan. Data yang 
diperoleh dari lembar observasi dan hasil kemampuan santri diperoleh dari lembar 
observasi dan tes. Hasil dari siklus II ini kemudian dibandingkan dengan hasil 
refleksi siklus I, lalu dilakukan pengamatan apakah terdapat peningkatan dari proses 
pembelajaran sebelumnya.  
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B. Lokasi penelitian 
Peneliti  melakukan penelitian ini di TPQ Plus Baiturrahman Kota Banda 
Aceh, yang akan dilaksanankan pada bulan Juni 2017 
C. Subyek penelitian 
Subjek dalam penelian ini adalah santri tingkatanTKQ . Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh santri kelas Safiyyah binti Huyay Baiturrahman Banda 
Acehyang berjumlah 30 orang.Dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 15  orang. 
sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan  observasi terhadap kelas yang 
akan diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 
santri tentang kisah- kisah islami  pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak 
tercela. 
D. Instrumen Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan instrumen-instrumen penelitian.Instrumen penelitian merupakan salah 
satu perangkat yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. 
Berikut ini merupakan uraian satu persatu macam-macam instrumen yang digunakan 
oleh peneliti, antara lain: 
1. Lembar pengamatan aktivitas Ustadzah dan santri 
Untuk mengetahui seberapa besar keaktifan santri dalam mengikuti proses 
belajar mengajar, aktivitas ini dilakukan pada instrumen lembar observasi. Instrumen 
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lembar pengamatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berbentuk skala, yang 
terdiri dari lembar pengamatan aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan lembar pengamatan aktivitas siswa. Lembar observasi ditujukan 
untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan 
metode Kisah. Instrumen penelitian siswa terdapat 5 aspek pengamatan. Adapun 
instrumen pengamatan aktivitas guru terdiri dari 15 aspek pengamatan. 
2. Pree-test dan Post-Test pemahaman tentang materi akhlak tercela. 
  Pre-test dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal santri  tentang materi 
akhlak tercela sebelum menggunakan   metode kisah . Kemudian post-test dilakukan 
untuk mengetahui pemahaman santri setelah penggunaan metode kisah.Untuk 
mengetahui pemahaman santri tentang materi akhlak tercela  dengan cara menghitung 
ketuntasan klasikal santri . Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan. 
E. Teknik pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa tehnik pengumpulan 
data, antara lain: 
1. Observasi (Pengamatan) 
 Observasi adalah kegiatan pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
4
Metode observasi 
____________ 
 
4
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijkan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 115. 
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merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tersebut tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Pengumpulan data dengan teknik observasi digunakan 
bila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
5
 
Observasi ini digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar selama penelitian. dalam kegiatan ini yang 
diobservasi secara langsung adalah kegiatan tindakan penerapan metode kisah dalam 
pembelajaran BCM (Bermain Cerita dan Bernyanyi) oleh peneliti  dengan tema yang 
telah ditentukan dengan pedoman lembar observasi siswa. 
2. Tes  
Metode tes adalah seperangkat rangsangan ( stimulus) yang mendapat 
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi  penetapan skor angka.
6
 Tes dalam  skripsi  
ini  merupakan tes lisan digunakan untuk mengetahui hasil pemahaman siswa tentang 
kisah yang telah diceritakan oleh peneliti.  
F. Teknik Analisis Data 
Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan maka langkah selanjutnya dalam 
penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama 
dalam penelitian. Data- data yang diperoleh dari penelitian baik melalui pengamatan, 
tes dan dengan metode lain yang kemudian diolah dengan analisis deskriptif untuk 
____________ 
5
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2007), h. 203  
6
S. Margono, Metotodologi Penelitian Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta,2004), h. 158 
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menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian indikator keberhasilan setiap siklus 
dan menggambarkan keberhasilan metode kisah dalam peningkatan pemahaman 
santri terhadap materi akhlak tercela yang telah dikisahkan oleh peneliti. 
Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan penelitian yang 
telah dirumuskan. Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakukan analisis 
sebagai berikut 
1. Analisis Data Observasi Aktivitas Ustadzah dan Santri  
Dalam menganalisis pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa yang telah 
diamati selama proses kegiatan belajar mrngajar berlangsung dengan menggunakan 
penerapan metode kisahmaka analisis yang digunakan dengan memakai 
rumussebagai berikut: 
Kriteria penilaian aktivitas ustadzah dan santri :
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N      
                   
             
     
4 = Sangat baik  
3 = Baik 
2 = Kurang baik 
1 = Tidak baik 
Tabel 3.2 kategori kriteria penilaian  
No Nilai Kategori penilaian 
1. 80-100 Baik Sekali 
____________ 
 
7
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006), h. 35 
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2. 66-79 Baik 
3. 56-65 Cukup 
4. 40-55 Gagal 
   (Sumber: Anas Sudijono (2006:35) 
2. Untuk hasil Tes 
Untuk hasil tes teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur kriteria 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran menggunakan rumus sebagai berikut:  
N      
                   
                  
     
 
1 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus ini telah dilaksanakan di 
TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh pada mata pelajaran Akidah Akhlak melalui 
pembelajaran dengan menggunakan metode kisah. Pembelajaran ini di desain untuk 
meningkatkan pengetahuan santri tentang kisah yang terdapat dalam al- Qur’an 
melalui  materi akhlak tercela. Pemanfaatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode kisah menjadikan solusi untuk peningkatan hasil belajar santri terhadap 
pemahaman santri tentang materi akhlak tercela. 
Dalam bab ini akan disajikan data-data hasil penelitian terhadap peningkatan 
pengetahuan santri dalam memahami kisah-kisah yang terdapat dalam Al- Qur’an 
melalui materi akhlak tercela.  
Hasil penelitian diuraikan dalam bentuk tahapan yang terdiri dari siklus-siklus 
pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Data yang 
diperoleh antara lain tentang data tes hasil belajar santri setiap siklusnya. 
Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 13 Juni 2017 dan siklus kedua pada 
tanggal 15 Juni 2017, sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi langsung ke TPQ Plus Baiturrahman untuk melihat situasi dan 
kondisi serta berkonsultasi dengan ustadz/ustadzah tentang santri yang akan diteliti. 
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Pada tahap persiapan, peneliti mempersiapkan instrumen penelitian untuk 
mengumpulkan data. Instrumen yang dipersiapkan tersebut adalah:  lembar observasi, 
dan Rencana Kegiatan Harian (RKH) 
Sebelum peneliti melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode Kisah terlebih dahulu peneliti memberikan pree test kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman santri terhadap materi akhlak tercela sebelum proses belajar 
mengajar dilaksanakan.  
Tabel 4.I Data hasil Pre-Test pemahaman materi akhlak tercela 
No.  Nama Santri  Jenis Tes Keterangan 
KKM Lisan 
1. Annisa ‘Ulya 65 60 Tidak Tuntas 
2. Arifatul Ula 65 90 Tuntas 
3. Cut syifa Salsabila 65 90 Tuntas 
4. Daliya Khairati 65 70 Tuntas 
5. Dara Najla Rizkia 65 80 Tuntas 
6. Filzah 65 60 Tidak Tuntas 
7. Fahni Ayu Ningsih 65 60 Tidak Tuntas 
8. Fazira Ulfa 65 60 Tidak Tuntas  
9. Humairah 65 60 Tidak Tuntas   
10. Jihan Avarin 65 65 Tuntas 
11. Lakaisya 65 80 Tuntas 
12. Munawwarah 65 60 Tidak Tuntas 
13. Safwa Nadhiva 65 60 Tidak Tuntas 
14. Syakura Nayiva 65 70 Tuntas 
15. Zivanna Letisha 65 75 Tuntas 
Jumlah skor   
Sumber: hasil penelitian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh,2017 
N      
                   
                  
     
=  
 
  
  x 100 
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            = 46,6 
Berdasarkan tabel 4.1 dari keseluruhan santri yang tuntas hanya 7 santri dan 8 
santri tidak tuntas berdasarkan KKM  yang telah ditentukan ,maka dari hasil tersebut 
dapat dilihat belum mencapai ketuntasan belajar dan dalam kategori gagal. 
1. Penyajian Data 
a. Siklus I 
 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  dan Lembar Observasi Santri (LOS) untuk siklus I  
yang akan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal13 Juni 2017. 
Tahap I : Perencanaan 
  Dalam perencanaan ini, peneliti menyusun beberapa rencana untuk 
melaksanakan tindakan. Adapun tahapan dalam perencanaan pada siklus I adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyiapkan media dan sumber belajar. Media yang digunakan dalam 
penelitian ini adalahgambar dan  buku kisah 25 Nabi. Yang mana tema cerita 
yang diambil adalah tentang kisah Nabi Nuh dan anaknya 
2) Mempersiapkan waktu Pembelajaran. Waktu keseluruhan yang dibutuhkan 
dalam berkisah direncanakan kurang lebih 30 menit 
3) Setting kelas pembelajaran penerapan metode kisah berbentuk lingkaran 
dalam bentuk kelompok besar dimana peneliti sebagai pencerita dan ustazah 
wali kelas sebagai pendamping yang membantu mengamati. 
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4) Membuat rencana pembelajaran 
5) Membuat Rencana Kegiatan Harian 
6) Menyusun LOS ( Lembar Observasi Santri) 
Tahap II :  Tindakan 
 Tindakan pada siklus I berupa pelaksanaan dari rencana yang telah disusun 
dan disiapkan yaitu guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode 
kisah . Siklus I pada pertemuan I dilaksanakan pada hari selasa tanggal 13  juli 2017. 
Tahap- tahap yang dilakukan adalah :  
1) Peneliti mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar. 
2) Peneliti membuka kegiatan dengan doa dan salam 
3) Peneliti menginformasikan kepada santri kalau ustadzah akan bercerita. 
4) Peneliti menyebutkan tema yang akan digunakan untuk berkisah 
5) Peneliti mulai berkisah 
6) Peneliti mengulas isi kisah yang diceritakan 
7) Peneliti mengulas ulang isi kisah cerita untuk mengetahui sejauh mana 
santri merespon isi cerita. 
8) Selain itu peneliti juga memberikan pree test diawal pembelajaran dan 
memberikan post test diakhir pembelajaran agar mengetahui kemampuan 
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode kisah.  
Tahap III: Pengamatan  
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Pengamatan berperan dalam upaya perbaikan praktek professional melalui 
pemahaman yang lebih baik dan perencanaan tindakan yang lebih kritis. Pada tahap 
ini ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan 
terjadi selama pelaksanan tindakan berlangsung. seperti tingkah laku anak, waktu 
pelaksanaan, serta kelemahan dan kelebihan yang ditemukan.Pengamatan 
terhadapaktivitas guru dan santri menggunakan instrument lembar observasi yang 
dilakukan oleh dua orang Pengamat yaitu ustadzah Rika Maherni S. Pd.I sedangkan 
aktivitas santri diamati  oleh Ustadzah Fatimah S.Pd 
Data hasil aktivitas guru dan aktivitas santri pada siklus I dapat dilihat pada 
table berikut : 
Tabel 4.2: Aktivitas ustadzah  menggunakan metode kisah pada siklus I 
No. Aspek yang diamati  Skala Nilai 
1 2 3 4 
1. Mengaitkan materi dengan pengalaman 
awal santri 
  √  
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran  √   
3. Memotivasi santri dengan mengemukakan  
materi yang akan dipelajari. 
  √  
4. Menyampaikan tema yang akan di pelajari   √  
5. Memberikan arahan pembagian kelompok  √   
6. Menyampaikan materi dengan intonasi dan 
bahasa yang jelas 
   √ 
7. Mengelola kelas dengan baik   √   
8. Penggunaan media   √  
9. Keterampilan bertanya    √  
10 Menguasai bahan  ajar    √ 
11. Menjawab pertanyaan dari santri    √ 
13. Santri menyimpulkan pelajaran dengan 
bimbingan guru  
 √   
13. Mengadakan evaluasi   √  
14.  Mengadakan refleksi    √ 
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15. Memberi apresiasi/ penghargaan dan 
penguatan  
  √  
Jumlah 45 
skor maksimum 60 
Sumber: Hasil penelitian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh, 2017 
N      
                   
             
     
=  
  
  
  x 100 
          =  75 
 
4 = Sangat baik  
3 = Baik 
2 = Kurang baik 
1 = Tidak baik  
Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dengan menggunakan metode Kisah pada tabel 4.2 diatas menunjukkan 
nilai persentase 75. Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru menggunakan 
metode kisah dalam pembelajaran menggunakan kisah Nabi Nuh dan anaknya dalam 
kategori baik. Namun masih terdapat kekurangan dalam mengelola kelas dengan 
baik, memberi arahan dalam pembagian kelompok dan menyimpulkan materi dengan 
baik bersama santri.  
Aktivitas santri pada siklus I sudah menunjukkan hasil yang baik, meskipun 
sebagian santri  kurang merespon kisah yang telah disajikan, santri masih bermain 
saat ustadzah menjelaskandan santri masih malu bertanya.  
Tabel 4.3: Hasil observasi aktifitas santri di TPQ Plus Baiturrahman siklus I 
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No. Nama santri Nilai Kategori Nilai 
1. Annisa ‘Ulya 60 TT 
2. Arifatul Ula 70 T 
  3. Cut shifa Salsabila 85 T 
4.  Daliya Khairati 70 T 
5. Dara Najla Rizkia 75 T 
6.  Filzah 60 TT 
7.  Fahni Ayu Ningsih 60 TT 
8.  Fazira Ulfa 70 B 
9.  Humairah 85 T 
10. Jihan Avarin 75 T 
11. Lakaisya 90 T 
12. Munawwarah 80 T 
13. Safwa Nadhiva 60 TT 
14. Syakura Nayiva 80 T 
15.  Zivanna Letisha 65 T 
Sumber: Hasil penelitian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh, 2017 
N      
                    
                  
     
=  
  
  
  x 100 
= 73,33 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas santri dengan menggunakan 
metode kisah pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh santri 
dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I dengan kategori baik yaitu 73,33. 
Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada siklus I, ustadzah 
memberikan tes akhir dengan menggunakan lisan, dengan jumlah 10 soal yang diikuti 
oleh 15 santri. Hasil tes santri dengan menggunakan metode kisah dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
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Tabel 4.4 Nilai Hasil Post-test Siklus I 
No.  Nama Santri  Jenis Tes Keterangan 
KKM Lisan 
1. Annisa ‘Ulya 65 60 Tidak Tuntas 
2. Arifatul Ula 65 90 Tuntas 
3. Cut syifa Salsabila 65 90 Tuntas 
4. Daliya Khairati 65 70 Tuntas 
5. Dara Najla Rizkia 65 80 Tuntas 
6. Filzah 65 60 Tidak Tuntas 
7. Fahni Ayu Ningsih 65 60 Tidak Tuntas 
8. Fazira Ulfa 65 60 Tidak Tuntas  
9. Humairah 65 60 Tidak Tuntas   
10. Jihan Avarin 65 65 Tuntas 
11. Lakaisya 65 80 Tuntas 
12. Munawwarah 65 70 Tuntas 
13. Safwa Nadhiva 65 70 Tuntas 
14. Syakura Nayiva 65 70 Tuntas 
15. Zivanna Letisha 65 75 Tuntas 
Jumlah skor   
Sumber: hasil penelitian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh,2017 
  N      
                   
                  
     
=  
  
  
  x 100 
  = 66,66 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan jumlah santri yang mencapai  
khususnya ada saat memberikan arahan ketuntasan belajar belajar secara 
klasikal sebanyak 10 santri atau 66,66  sedangkan sebanyak 5 santri belum mencapai 
ketuntasan belajar secara klasikal. 
Tahap IV : Refleksi 
1. Aktivitas guru  
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dalam proses belajar mengajar sudah mulai menunjukkan hasil yang baik, 
walaupun guru masih memiliki kekurangan dalam mengelola pembelajaran, kepada 
santri dalam membentuk kelompok besar . hal ini disebabkan karena selama proses 
pembelajaran guru belum bisa mengontrol siswa dan menyesuaikan dengan kondisi 
siwa. Dengan demikian, dalam mengelola pembelajaran aktivitas guru perlu 
ditingkatkann lagi pada siklus II. 
2. Aktivitas siswa  
Aktivita siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih 
memiliki kekuranagan khusunya pada saat menjawab pertanyaan dari guru dan juga 
kurangnya respon santri dalam menyimak cerita yang disajikan dan ad juga sebagian 
santri yang tidak memahami cerita yang telah disajikan. Hal ini disebabkan karena 
santri belum terbiasa dengn metode kisah yang diterapkan. Oleh karena itu , pada 
siklus berikutnya guru perlu memberikan motivasi pada setiap santri agar mereka 
mendengar dan dapat memahami dari kisah yang disajikan. 
b. Siklus II 
Tahap I : Perencanaan 
Siklus II dilaksanakan pada hari kamis tanggal 15 Juni 2017.Pada siklus ini 
akan dilakukan perbaikan atas kelemahan pada siklus I. Adapun persiapan yang 
disiapkan oleh peneliti adalah menyiapkan RPP, Persiapan ini disesuaikan dengan 
permasalahan dan materi yang akan disajikan. Adapun tahap-tahap dalam 
perencanaan pada siklus II adalah sebagai berikut: 
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Dalam perencanaan ini, peneliti menyusun beberapa rencana untuk 
melaksanakan tindakan. Adapun tahapan dalam perencanaan pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
1) Peneliti menyusun RPP sebagai pedoman dalam pembelajaran. 
2) Mempersiapkan media berupa  gambar dalam berkisah    
3) Menyiapkan lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi 
kegiatan santri untuk mengetahui kemampuaan santri tentang materi 
yang disajikan. 
4) Menyusun alat evaluasi berupa soal dan jawaban pos test. 
Tahap II : Pelaksanaan Tindakan 
Tahap- tahap yang dilakukan adalah :  
1)  Peneliti mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar. 
2) Peneliti membuka kegiatan dengan doa dan salam 
3) Peneliti menginformasikan kepada santri kalau ustadzah akan 
bercerita. 
4) Peneliti menyebutkan tema yang akan digunakan untuk berkisah 
5) Peneliti mulai berkisah 
6) Peneliti mengulas isi kisah yang diceritakan 
7) Peneliti mengulas ulang isi kisah cerita untuk mengetahui sejauh mana 
santri merespon isi cerita. 
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8) Selain itu peneliti juga memberikan pree test diawal pembelajaran dan 
memberikan post test diakhir pembelajaran agar mengetahui 
kemampuan siswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode kisah 
Tahap III : Pengamatan (observasi)  
Pada tahap siklus II dilakukan observasi atau pengamatan dalam mengamati 
santri pada waktu proses belajar mengajar berlangsung. Guru telah mengajarkan 
meteri sesuai dengan RPP, memberikan motivasi belajar kepada santri, mengelola 
proses pembelajaran dan memberikan evaluasi kepada santri tentang materi kisah 
Nabi Nuh dengan anaknya. Santri juga diajak untuk bertanya dan memberi informasi 
tambahan.Pengamatan terhadapaktivitas guru dan santri menggunakan instrument 
lembar observasi yang dilakukan oleh dua orang Pengamat yaitu ustadzah Rika 
Maherni S. Pd.I sedangkan aktivitas santri diamati  oleh Ustadzah Fatimah S.Pd 
Data hasil aktivitas stadzah dan aktivitas sanri pada siklus II dapat dilihat pada 
table berikut : 
Tabel 4.5: Aktivitas ustadzah menggunakan metode kisah pada siklus II 
No. Aspek yang diamati  Skala Nilai 
1 2 3 4 
1. Mengaitkan materi dengan pengalaman 
awal santri 
   √ 
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran   √  
3. Memotivasi santri dengan mengemukakan  
materi yang akan dipelajari. 
  √  
4. Menyampaikan tema yang akan di pelajari    √ 
5. Memberikan arahan pembagian kelompok √    
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6. Menyampaikan materi dengan intonasi dan 
bahasa yang jelas 
   √ 
7. Mengelola kelas dengan baik    √  
8. Penggunaan media    √ 
9. Keterampilan bertanya   √  
10. Menguasai bahan  ajar      √ 
11. Menjawab pertanyaan dari santri    √ 
12. Santri menyimpulkan pelajaran dengan 
bimbingan guru  
  √  
13. Mengadakan evaluasi   √  
14.  Mengadakan refleksi    √ 
15. Memberi apresiasi/ penghargaan dan 
penguatan  
  √  
Jumlah 50 
skor maksimum 60 
Sumber: hasil penelitian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh 2017   
  N      
                   
             
     
   =  
  
  
  x 100 
   = 83,33 
Berdasarkan tabel 4.5diatas, hasil observasi guru selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan metode kisah dalam pembelajaran pada siklus 
IImemperoleh nilai dengan persentase 83,33% yang berada dalam kategori baik 
sekali. Angka ini meningkat dibandingkan dengan nilai pada siklus I yaitu 75% yang 
berada dalam kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan menngunakan metode kisah pada Materi akhlak 
tercela tentang kisah Nabi Nuh dan anaknya memenuhi target yang diinginkan. 
Pada siklus II ini juga menggunakan lembar aktivitas siswa. Hasil Observasi 
aktivitas santri disajikan dalam tabel berikut : 
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Tabel 4.6 Hasil observasi aktifitas santri di TPQ Plus Baiturrahman siklus II  
No. Nama santri Nilai Kategori Nilai 
1. Annisa ‘Ulya 65 T 
2. Arifatul Ula 90 T 
  3. Cut shifa Salsabila 95 T 
4.  Daliya Khairati 75 T 
5. Dara Najla Rizkia 85 T 
6.  Filzah 95 T 
7.  Fahni Ayu Ningsih 85 T 
8.  Fazira Ulfa 80 T 
9.  Humairah 65 T 
10. Jihan Avarin 60 TT 
11. Lakaisya 75 T 
12. Munawwarah 80 T 
13. Safwa Nadhiva 60 TT 
14. Syakura Nayiva 80 T 
15.  Zivanna Letisha 90 T 
Sumber: Hasil penelitian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh 2017 
 N      
                   
                  
       
=  
  
  
  x 100 
 = 86,66 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas santri dengan menggunakan 
metode kisah pada tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa yang diperoleh santri dalam 
mengikuti pembelajaran pada siklus II dalam kategori baik sekali, dengan  nilai 86,66  
sedangakan pada siklus I memperoleh nilai dengan nilai 73,33 yang berada dalam 
kategori baik. 
Pada siklus II ustadzah juga memberikan tes akhir untuk mengetahui hasil 
belajar santri dalam mengikuti pembelajaran dengan jumlah 10 soal yang diikuti oleh 
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15 santri. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mendapatkan data dari hasil belajar 
siswa selam proses pembelajaran. Ketuntasan belajar santri pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 Data hasil Post-Test  Siklus II 
No.  Nama Santri  Jenis Tes Keterangan 
KKM Lisan 
1. Annisa ‘Ulya 65 85 Tuntas 
2. Arifatul Ula 65 85 Tuntas 
3. Cut syifa Salsabila 65 95 Tuntas 
4. Daliya Khairati 65 60 Tidak Tuntas 
5. Dara Najla Rizkia 65 80 Tuntas 
6. Filzah 65 90 Tuntas 
7. Fahni Ayu Ningsih 65 80 Tuntas 
8. Fazira Ulfa 65 75 Tuntas 
9. Humairah 65 60 Tidak Tuntas   
10. Jihan Avarin 65 85 Tuntas 
11. Lakaisya 65 70 Tuntas 
12. Munawwarah 65 85 Tuntas 
13. Safwa Nadhiva 65 75 Tuntas 
14. Syakura Nayiva 65 80 Tuntas 
15. Zivanna Letisha 65 90 Tuntas 
Jumlah skor   
Sumber: hasil penelitian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh 2017 
 
  N      
                   
                  
     
=  
  
  
  x 100 
  = 86,66  
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan jumlah santri yang mencapai 
ketuntasan belajar secara klasikal sebanyak 13 santridengan nilai 86,66  sedangkan 
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hanya 2 siswa yang belum mengalami peningkatan pada pembelajaran. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode kisah pada pembelajaran 
Akidah akhlak dengan materi Akhlak tercela dapat meningkatkan pengetahuan santri 
di TPQ Plus Baiturrahman. 
Tahap IV : Refleksi 
 Berdasarkan hasil observasi oleh pengamat pada siklus II terhadap aktivitas 
guru dan aktivitas santri dapat diketahui bahwa: 
1. Aktivitas ustadzah dalam pembelajaran 
Aktivitas ustadzah dalam belajar mengajar pada siklus II sudah menunjukkan 
hasil yang  sangat baik yaitu dengan nilai 83,33. Hal ini disebabkan karena sudah 
mampu mengelola pembelajaran dengan baik. 
2. Aktivitas santri dalam pembelajaran 
selama kegiatan pembelajaran pada siklus II ini sudah afektif karena  sudah 
ada peningkatan hasil yaitu 86,66 yang termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini 
disebabkan karena santri  sudah tidak ada yang bermain sendiri pada waktu pelajaran 
berlangsung. dan Santri sudah merespon kisah yang disajikan oleh guru. 
B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Hasil observasi aktivitas ustadzah 
Hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru selama dua siklus 
sudah menunjukkan adanya peningkatan . Hal ini dapat dilihat dari skor yang 
diperoleh pada siklus I dengan nilai persentase 75dengan kategori baik , sedangkan 
pada siklus II dengan persentase  83,33 dengan kategori sangat baik. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ustadzah dalam pengelolaan 
pembelajaran dengan penerapan metode kisah pada mata pelajaran akidah akhlak  
dengan materi akhlak tercela baik karena aktivitas ustadzah dalam melaksanakan 
pemberan pada kegiatan awal, inti dan akhir sudah terlaksana dengan baik. 
Perbandingan hasil aktivitas ustadzah dalam dua siklus dapat  dilihat pada 
tabel berikut ini:  
Tabel 4.8 Perbandingan hasil aktivitas ustadzah pada siklus I dan II 
No. Aspek yang diamati  Nilai 
Siklus I Siklus II 
1. Mengaitkan materi dengan pengalaman 
awal santri 
3 4 
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran 2 3 
3. Memotivasi santri dengan 
mengemukakan  materi yang akan 
dipelajari. 
3 3 
4. Menyampaikan tema yang akan di 
pelajari 
3 4 
5. Memberikan arahan pembagian 
kelompok 
2 1 
6. Menyampaikan materi dengan intonasi 
dan bahasa yang jelas 
4 4 
7. Mengelola kelas dengan baik  2 3 
8. Penggunaan media 3 4 
9. Keterampilan bertanya 3 3 
10. Menguasai bahan  ajar   4 4 
11. Menjawab pertanyaan dari santri 4 4 
12. Santri menyimpulkan pelajaran dengan 
bimbingan guru  
2 3 
13. Mengadakan evaluasi 3 3 
14.  Mengadakan refleksi 4 4 
15. Memberi apresiasi/ penghargaan dan 
penguatan  
4 3 
Jumlah 75 83,33 
       Sumber : Hasil penelitian di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh 2017 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa hasil aktivitas ustadzah 
pada siklus I masih dalam kategori baik atau dengan nilai 75 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan  kategori baik Sekali dengan nilai 83,33.  
2. Hasil observasi aktivitas santri 
Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, aktivitas siswa pada siklus II 
sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat pada siklus I dengan nilai 
73,33dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II meningkat dengan nilai 
86,66dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan 
metode kisah pada pembelajaran akidah akhlak dapat meningkatkan  pengetahuan 
santri. 
3. Hasil Post-Test santri 
Untuk mengetahui siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar dan ingin 
melihat peningkatan pengetahuan santri maka peneliti melakukan tes lisan pada setiap 
siklus. Pada siklus pertama siswa duji dengan sepuluh soal mengenai materi akhlak 
Tercela. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 10 santri yang 
tuntas 66,66 dan 5 siswa yang tidak tuntas , pada siklus II menjadi 13 siswa yang 
tuntas 86,66 dan 2 santri yang tidak tuntas. 
Peningkatan hasil Pengetahuan santri dapat dilihat pada perbandingan hasil 
ketuntasan belajar santri dari setiap siklus pada tabel berikut: 
Tabel 4.9: Perbandingan hasil Post-Test santri dengan penerapan metode kisah  
No. Ketuntasan Nilai  
Siklus I Siklus II Siklus I  Siklus II 
1. Tuntas  10 13 66, 66  86,66  
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2. Tidak Tuntas 5 2 33,33  13,33 
Jumlah 15 15 100 100 
       Sumber : Hasil post test siklus I dan II di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh 
2017 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar santri secara 
klasikal dengan penerapan metode kisah pada mata pelajaran akidah akhlak materi 
akhlak Tercela telah tercapai pada siklus II.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang penerapan metode kisah dalam 
meningkatkan pengetahuan santri di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode kisah dalam pembelajaran pada mata 
pelajaran aqidah akhlak dapat meningkatkan  pengetahuan santri pada materi Akhlak 
Tercela . Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan nilai siswa secara klasikal 
mengalami peningkatan pada siklus I sebesar 66,66 dengan kategori baik dan pada 
siklus II sebesar 86,66 dengan kategori sangat baik.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada ustadzah agar dapat menerapkan metode kisah , karena 
melalui penerapan metode kisah efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
santri. 
2. Diharapkan kesadaran setiap ustadzah agar dapat menerapkan metode dan 
pendekatan pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakter materi yang 
diajarkan. 
3. Kepada santri diharapkan untuk lebih sering belajar dan mendengarkan kisah  
agar pengetahuannya bertambah. 
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4. Kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada materi lain 
sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.   
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Instrumen Observasi  
 
1. Lembar observasi Ustadzah 
 
Nama lembaga : TPQ Plus Baiturrahman banda Aceh 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Materi   : Akhlak tercela (Durhaka pada orang tua )  
Hari/Tanggal  : Selasa/ 13 Juli 2017 
 
a. Petunjuk : berilah tanda(√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan ustadz/ zah : 
 
b. Lembar pengamatan 
 
No. Aspek yang diamati  Skala Nilai 
1 2 3 4 
1. Mengaitkan materi dengan pengalaman 
awal santri 
  √  
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran  √   
3. Memotivasi santri dengan mengemukakan  
materi yang akan dipelajari. 
  √  
4. Menyampaikan tema yang akan di pelajari   √  
5. Memberikan arahan pembagian kelompok  √   
6. Menyampaikan materi dengan intonasi dan 
bahasa yang jelas 
   √ 
7. Mengelola kelas dengan baik   √   
8. Penggunaan media   √  
9. Keterampilan bertanya    √  
10 Menguasai bahan  ajar    √ 
11. Menjawab pertanyaan dari santri    √ 
13. Santri menyimpulkan pelajaran dengan 
bimbingan guru  
 √   
13. Mengadakan evaluasi   √  
14.  Mengadakan refleksi     
15. Memberi apresiasi/ penghargaan dan 
penguatan  
    
Jumlah  
skor maksimum 60 
 
N      
                   
             
     
Keterangan : 
4 = Sangat baik  
3 = Baik 
2 = Kurang baik 
1 = Tidak baik  
                                                                                                 
Banda Aceh, 13 Juni 2017 
                                                                     Pengamat  
 
 
                                                   Ustadzah Rika Muherni, S.Pd.I 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 2. Lembar Observasi Santri 
 
Nama  :  
Kelas    : Safiyyah binti Huyay  
Materi  : Akhlak Tercela (Durhaka pada orang tua)   
Hari/ tanggal  : 13 Juli 2017 
Observer   :  
 
Berikan tanda centang ()  pada kolom yang disediakan pada lembar observasi dibawah  
ini: 
No   No. Aspek Pengamatan Skala Nilai 
1 2 3 4 
1 Anak mendengarkan cerita dengan baik     
2 Anak memahami alur kisah yang disajikan     
3 Anak merespon kisah yang disajikan     
4 Anak bertanya tentang kisah yang disajikan     
5 Anak menjawab ketika ustadzah menanyakan tentang 
isi cerita yang telah disajikan. 
    
Jumlah skor yang diperoleh  
Jumlah skor maksmimum        20 
 
     Nilai 
                   
             
     
Keterangan :  
1 = Tidak baik 
2 = Kurang baik 
3 = Baik 
4 = Sangat baik 
 
 
 
 lnstrumen Tes 
 
Nama Lembaga : TPQ Plus Baiturrahman 
Tingakata/ kelas : TKQ/ Sumayyah binti Huyay 
Materi pokok : Kisah Nabi Nuh 
 
Bentuk soal Tes  (Tes dalam bentuk Lisan) 
No. Soal Skor 
1. Apa yang dimaksud dengan akhlak tercela? 10 
2. Sebutkan contoh-contoh akhlak tercela ! 10 
3. Siapakah nama anak Nabi Nuh yang tenggelam dalam 
Gelombang besar ? 
10 
4. Apa yang disembah oleh orang kafir sebelum nabi Nuh 
datang untuk berdakwah? 
10 
5. Kenapa anak Nabi Nuh tenggelam dalam gelombang 
besar? 
10 
 6. Bagaimana sikap anak Nabi Nuh terhadap ayahnya? 10 
7. Bagaimana sikap Nabi Nuh dalam menghadapi kaumnya? 10 
8. Bagaimana Usaha Nabi Nuh dalam menyampaikan 
Dakwah kepada Umatnya? 
10 
9. Bagimana sikap kita terhadap orangtua agar menjadi anak 
yang baik? 
10 
10. Apa hikmah yang terkandung dalam cerita tersebut? 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hasil Observasi 
1. Observasi aktivitas ustadzah 
 
Nama lembaga : TPQ Plus Baiturrahman banda Aceh 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Materi   : Akhlak tercela (Durhaka pada orang tua )  
Hari/Tanggal  : Selasa/ 13 Juli 2017 
 
a. Petunjuk : berilah tanda(√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan ustadz/ zah 
 
b. Lembar pengamatan 
 
No. Aspek yang diamati  Skala Nilai 
1 2 3 4 
1. Mengaitkan materi dengan pengalaman 
awal santri 
  √  
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran  √   
3. Memotivasi santri dengan mengemukakan  
materi yang akan dipelajari. 
  √  
4. Menyampaikan tema yang akan di pelajari   √  
5. Memberikan arahan pembagian kelompok  √   
6. Menyampaikan materi dengan intonasi dan 
bahasa yang jelas 
   √ 
7. Mengelola kelas dengan baik   √   
8. Penggunaan media   √  
9. Keterampilan bertanya    √  
10 Menguasai bahan  ajar    √ 
11. Menjawab pertanyaan dari santri    √ 
13. Santri menyimpulkan pelajaran dengan 
bimbingan guru  
 √   
13. Mengadakan evaluasi   √  
14.  Mengadakan refleksi    √ 
15. Memberi apresiasi/ penghargaan dan 
penguatan  
  √  
Jumlah 45 
skor maksimum 60 
 
 
 
 
 
 
a. N      
                   
             
     
=  
  
  
  x 100 
 
         =  75 
 
4 = Sangat baik  
3 = Baik 
2 = Kurang baik 
1 = Tidak baik  
 
 
                                                                        pengamat 
 
 
 
 
 
                                                                      
Pengamat Pengamat  
 
      Ustadzah Rika Muherni, S.pd.I 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Lembar Observasi Santri 
 
Nama  : Daliya Khairati  
Kelas    : Safiyyah binti Huyay  
Materi  : Akhlak Tercela (Durhaka pada orang tua)   
Hari/ tanggal  : 13 Juli 2017 
Observer   : Ustadzah Fatimah S.Pd 
 
Berikan tanda centang ()  pada kolom yang disediakan pada lembar observasi dibawah  
ini: 
No   No. Aspek Pengamatan Skala Nilai 
1 2 3 4 
1 Anak mendengarkan cerita dengan baik     
2 Anak memahami alur kisah yang disajikan     
3 Anak merespon kisah yang disajikan     
4 Anak bertanya tentang kisah yang disajikan     
5 Anak menjawab ketika ustadzah menanyakan 
tentang isi cerita yang telah disajikan. 
    
Jumlah skor yang diperoleh 15 
Jumlah skor maksmimum  20 
 
 Nilai 
                   
             
     
 Nilai 
  
   
     
         = 75 
Keterangan :  
1= Tidak baik  
2= Kurang baik 
3 = Baik 
4= Sangat baik 
 
Nama  : Dara Najla Rizkia 
Kelas    : Safiyyah binti Huyay  
Materi  : Akhlak Tercela (Durhaka pada orang tua)   
Hari/ tanggal  : 13 Juli 2017 
Observer   : Ustadzah Fatimah, S.Pd 
 
Berikan tanda centang ()  pada kolom yang disediakan pada lembar observasi dibawah  
ini: 
No   No. Aspek Pengamatan Skala Nilai 
1 2 3 4 
1 Anak mendengarkan cerita dengan baik     
2 Anak memahami alur kisah yang disajikan     
3 Anak merespon kisah yang disajikan     
4 Anak bertanya tentang kisah yang disajikan     
5 Anak menjawab ketika ustadzah menanyakan 
tentang isi cerita yang telah disajikan. 
    
Jumlah skor yang diperoleh 17 
Jumlah skor maksmimum  20 
 
     Nilai 
                   
             
     
 
  
  
     
=  75 
Keterangan :  
5 = Tidak baik 
6 = Kurang baik 
7 = Baik 
8 = Sangat baik 
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ABSTRAK 
Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Akidah akhlak di TPQ Plus 
Baiturrahaman  Banda  Aceh  belum maksimal. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor,  seperti kurangnya penggunaan metode pembelajaran. Salah satu 
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode  
dan media yang sesuai dengan materi pelajaran, salah satunya adalah menggunakan 
metode Kisah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan  
pengetahuan  santri dengan menggunakan metode kisah jika dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional pada materi akhlak tercela. Penelitian ini merupakan  
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus 
meliputi empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri tingkatan TKQ kelas safiyyah binti 
Huyay dengan Sampel yang berjumlah 15 santri. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi,  tes lisan  dan  dokumentasi terhadap santri, untuk mengetahui 
efektifitas metode Kisah  Setelah semua data terkumpul, hal selanjutnya adalah 
analisis data dengan menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hasil belajar siswa mengalami peningkatan secara klasikal dari 66,66% pada 
siklus I menjadi 86,66% pada siklus II. Dari hasil penelitian dan analisis data dapat 
disimpulkan bahwa penerapan Metode Kisah di TPQ Plus Baiturrahman dapat 
meningkatkan pegetahuan santri dalam pembelajaran.  
Kata kunci:  Penerapan, Metode Kisah, Peningkatan Pengetahuan 
 
ABSTRACT 
Activities and student learning outcomes in learning Akidah Akhlak in TPQ Plus 
Baiturrahman Banda Aceh not maximized. This is due to several factors, such as the 
lack of use of learning methods. One effort to overcome these problems is to use 
methods and media in accordance with the subject matter, one of which is using the 
story method. The purpose of this study is to determine the increase of knowledge of 
students by using the method of the story when compared with conventional learning 
on material disgraceful morals. This study is a Classroom Action Research (PTK) 
which is implemented in 2 cycles. Each cycle includes four stages: planning, 
execution, observation, and reflection. Population in this research is all students level 
of TKQ class safiyyah bint Huyay with Sample which amounted to 15 students. 
Technique of collecting data is done through observation, oral test and documentation 
to student, to know effectivity of method of Story, after all data collected next thing is 
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data analysis by using formula percentage. Based on the research results obtained 
students' learning outcomes have increased classically from 66.66% in the first cycle 
to 86.66% in cycle II. From the results of research and data analysis can be concluded 
that the application of story method in TPQ Plus Baiturrahman can improve the 
knowledge of students in learning. 
Keywords: Applications, Story Methods, Knowledge Upgrades 
 
ثحبلا صلختسم 
 ٍدف فلادلاخ جةدُقع مُلعذ ٍف بلاطلا ّملعذ جئارنو حطشنلأا  مدل  ُدشذا اةدنات لاد ح لا ددُت حدُ ُلعرلا لا دقلا حدقَ ةدح
ًدلع ةدل رلل خ واد  لا يةدحة ومُددلعرلا حدقَ ى ااة.ردعا اةدع سدام تسددماىع جةدع ًدلة عدلإ كد  َو و دقَ    دده
 حدعاسةلا   ده  دم ض  لا وحصقلا حقَ ى ااة.رعا اهةحخ ت عىضى لل اًقفو سئاعو و حقَ ى ااة.رعا ٍه سكاش لا
 ا ده وحدمىم  لا فلالالأا  ع ٌةُلقرلا مُلعرت اهرنساقم ةنع حصقلا حقَ ى ااة.رعات بلاطلا حف عم جداَز ةَة ذ ىه
( ٍئا  ة ث ت  ع جساثع ث ثلاPTKُدذسود ٍدف   دُفنذ مرَ )  ُدط.رلا خسدحا م كدتسخ ًدلع جسود سدك س ردشذ و 
حدثلطلا كدُ   ىده ثد ثلا ا ده ٍدف كد رع لا لة و دُرفرلاو حدةحلا لاو  دُفنرلاو ٍدف  ددُت حدُ ُلعرلا لا دقلا حدقَ ةدح
 دصلا ٍدف  ُدشذا اةدنات لاد ح لاTKQ  دد لت ٍدرلا حدنُعلا كدم ٍدُح ددنت حُفادص51  كد   حلُدعو ادمخ و وحدثلى
حةحلا لا للالا  م خاناُثلا  عاد ر ا ةدعت و حدصقلا حدقَ ى حدُلاعف حف ع ل حثلطلا ًلع قئاثىلاو ٍهفشلا ساثرلا او
 ًدلة اًدانردعا وح ُدصلا زىدمس ااة.ردعات خادناُثلا سدُل ذ ىده ٍلادرلا لٍدشلاو ت خادناُثلا سدك  مدذ ٍدرلا ثد ثلا جئادرن
  دم ٌةُلقذ سرشت بلاطلا ملعذ جئارن خداز ت اهُلع لىص لا66و66 ة ًدلولأا جسوةدلا ٍدف ًدل66و66  جسوةدلا ٍدف
 ددُت حدُ ُلعرلا لا دقلا حقَ ةح ٍف حصقلا حقَ ى قُثطذ لخ جارنرعا  ر َ خاناُثلا سُل ذو ث ثلا جئارن  م وحُناالا
وملعرلا ٍف بلاطلا حف عم حعاطرعا  ُشذا اةنات لا ح لا 
ث ثلا خا لك: قُثطذ, حصقلا حقَ ى, حف ع لا جداَز 
A. PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa  dan berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
latihan serta penggunaan pengalaman. Selanjutnya perkembangan mental anak 
berpengaruh terhadap perubahan secara keseluruhan anak.Dalam waktu tertentu 
ketiga bentuk (pertumbuhan,perkembangan dan perubahan) akan mengantarkan anak 
pada periode berikutnya. yaitu remaja, puber,dewasa, dan seterusnya. Perubahan 
dalam perkembangan anak akan berpengaruh pada bertambahnya usia. Dalam hal ini, 
Hurlock dalam Suyadi menyatakan bahwa orang berubah menjadi baik ataupun buruk 
karena betambahnya pengalaman.
1
 
____________ 
1
 Suyadi, Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.51. 
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Masa AUD  (Anak Usia Dini) adalah masa perkembangan anak dari usia 0- 6 
tahun. Perkembangan anak pada usia tersebut meliputi enam aspek yaitu  nilai agama, 
moral, kognitif, bahasa, sosial emosional, fisik, motorik dan seni.  Sebagai seorang 
pengajar sudah semestinya kita mengetahui  berbagai metode yang mampu 
menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak dari tahap ke tahap agar nantinya 
dapat berdampak bagi pengetahuan santri yang ada di TPQ Plus Baiturrahman. 
Hal lain dikemukakan oleh Robert Coles dalam bukunya yang berjudul The Moral 
Intelligence of Children bahwa disamping IQ ada suatu jenis kecerdasan yang disebut 
sebagai kecerdasan moral yang juga memegang peranan amat penting bagi 
kesuksesan seseorang dalam hidupnya. Namun sebagai makhluk Tuhan peserta didik 
mempunyai kewajiban untuk selalu taat menjalankanperintah agamanya(Emotional 
and Spiritual Quotient),karena itu, harus dijaga hubungan yang seimbang antara diri 
individu (IQ), sosial(EQ) dan hubungannya denganTuhan (ESQ).
2
 
Kemudian perkembangan bahasa pada anak usia dini juga perlu diperhatikan 
oleh orang-orang terdekat santri seperti orang tua, saudara ,ustadzah dan sebagainya. 
berhubung pada usia dini mereka masih menguasai kosa-kata yang minim  dalam 
berbicara, maka orang-orang yang ada disekitarnya harus sering mengajaknya bicara 
dengan menggunakan bahasa yang benar, dan metode kisah (cerita) ini dapat 
merangsang perkembangan bahasa pada anak sekaligus menambah pengetahuan santri 
tentang cerita yang didengarkan.
3
Bagi santri yang mempunyai gaya belajar yang 
bersifat auditori (belajar dengan cara mendengar) metode kisah dianggap efektif 
karena pada dasarnya mereka hanya mengandalkan pada pendengaran untuk bisa 
memahami dan mengingatnya. Karena gaya belajar seperti ini hanya menempatkan 
pendengaran sebagai alat utama dalam menyerap informasi atau pengetahuan.
4
 
Penggunaan metode kisah dalam pendidikan Islam menpunyai fungsi edukatif 
yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa. Hal ini 
____________ 
 
2
Hamzah B. Uno, Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran Sebuah 
Konsep Pembelajaran Berbasis Kecerdasan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 17-18. 
3
Rita Eka Izzaty, dkk, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: UNY Press 2008), h. 91. 
4
Sriwati Bukit, Istarani, Kecerdasan dan Gaya Belajar, (Medan: LARISPA Indonesia, 2015), 
h. 98. 
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desebabkan kisah Qurani dan Nabawi memiliki beberapa keistimewaan yang 
membuatnya mempunyai dampak psikologis dan edukatif yang sempurna bagi 
perkembangan kognitif anak, rapih dan jauh jangkauannya seiring dengan perjalanan 
zaman.  
Kisah edukatif melahirkan kehangatan perasaan dan aktivitas dalam jiwa,yang 
selanjutnya memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan mempebaharui 
tekadnya sesuai dengan tuntutan yang diajarkan oleh agama. DalamAl-Qur‟an 
terdapat banyak  cerita-cerita atau kisah-kisah tentang Keadaan umat masa dahulu, 
yang sengaja dikemukakan untuk memberikan pelajaran dan menampilkan peran 
pendidikan bagi pembacanya atau orang yang mendengarnya, dan ciri khas  cerita al-
Qur‟an itu adalah ia selalu bersifat benar dan bukanlah dongeng kosong belaka yang 
mana dengan mendengar cerita tersebut dapat menambah pengetahuan santri.
5
 
Sehubungan dengan pentingnya metode kisah, Allah berfirman dalam Al-
Quran yang berbunyi: 
                          
       
Artinya:“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan 
Al-Quran ini kepadamu. Dan sesungguhnya kamu sebelum (kami 
mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui”. 
(QS. Yusuf : 3).
6
 
Kisah (cerita) merupakan salah satu cara mendidik anak pada masa lampau dan 
modern, setiap pendidikan tidak memungkiri pengaruh cerita pada jiwa 
pendengarnya. Cerita/kisah berkembang seiring dengan lahirnya manusia dan 
mengikuti perkembangannya, meskipun berbeda masa.  
____________ 
 
5
Ramayulis, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: kalam Mulia, 2012), .h. 288. 
6
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Al-Qur‟an, 2004), h. 335.  
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 Dalam al-Qur‟an terdapat berbagai macam kisah yang dijelaskan dalam ayat-
ayatnya antara lain: (1) kisah para Nabi, yaitu mengandung cerita tentang dakwah 
para nabi, mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahnya,tahapan –tahapan dakwah 
nabi serta perkembangannya serta akibat-akibat yang diterima oleh kaum  yang 
mendustakan dakwah Nabi. Misalnya Kisah tentang Nabi Nuh, Musa, Ibrahim, Isa , 
dan lain-lain. Kisah tersebut terdapat dalam surat al-An‟am, hud Maryam dan surat 
lainnya.(2) Kisah Al-Qur‟an yang berhubungan dengan masa lalu dan figur-figur yang 
bisa dijadikan teladan seperti Maryam, Lukmanul Hakim, Ashabul Kahfi, 
Dzulkarnain dan lain-lain. Kisah- Kisah tersebut terdapat dalam surat Al-Baqarah, Al-
kahfi, Luqman dan lain-lain. (3) Kisah- kisah yang berhubungan dengan kejadian 
yang terjadi pada masa Rasulullah SAW. Seperti peristiwa Perang Badar dan perang 
uhud, sebagaimana terdapat dalam Surat Ali-„Imran, perang Hunain dan perang tabuk 
yang terdapat dalam surat At-Taubah, dan lain-lain.
7
 
Cerita tentang kejadian,terutama peristiwa sejarah, merupakan metode yang 
banyak ditemukan dalam Al-Quran. Banyak bagian-bagian Al-Quran yang berisi 
kisah kesejahteraan atau peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi, atau setidaknya 
merupakan bagian yang bisa dianggap cerita.
8
Tujuan yang hendak dicapai dengan 
metode kisah dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam sangat efektif, sebab dalam 
cerita terkandung pelajaran untuk senantiasa berfikir, dan membantu pembentukan 
nilai sikap dan keterampilan. Yang pelaksanaannya sesuai dengan pesan-pesan yang 
disampaikan oleh Rasulullah yang di antaranya berkaitan dengan masalah akidah, 
ibadah dan masalah muamalah. 
Kemahiran seorang pengajar sangat dibutuhkan dalam bercerita,agar pesan-
pesan atau tujuan yang terkandung dalam cerita tersebut dapat diterima dengan baik. 
Apabila guru tidak mampu menarik perhatian atau simpati santri ketika bercerita 
maka santri akan jenuh dan cepat bosan dalam mendengar cerita yang disajikan dan 
yang  akan terjadi adalah semua nilai/pesan yang terkandung dalam kisah (cerita) 
____________ 
 
7
 Manna‟ khalil Qatthan, Studi Imu-Ilmu Qur’an, (Jakarta: PT. Pustaka Litera AntarNusa, 
2009)  h. 431  
8
 Zainuddin, H. M. Arifin , Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-quran, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1994), h. 205. 
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yang disampaikan tidak dapat diambil ibrah dan pelajarannya sehingga hal tersebut 
tidak berdampak pada pemahaman santri tentang cerita yang disajikan.  
Ketika ingin bercerita ada beberapa langkah yang harus diperhatikan 
didalamnya agar menarik serta berjalan baik dan efektif yaitu(1)Guru mempersiapkan 
kisah yang mau disampaikan atau diceritakan pada siswa.(2)Pembukaan kegiatan 
bercerita, guru menggali pengalaman-pengalaman anak sesuai tema cerita.
9
(3)Sambil 
bercerita guru menggunakan alat peraga/media untuk menarik perhatian anak dan 
memberikan kesempatan pada siswa bila ada yang mau bertanya tentang cerita itu.(4) 
Setelah selesai cerita guru menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita itu 
sehingga santri dapat memahaminya.(5)Penutup kegiatan bercerita dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan cerita. (6)Guru 
memberikan transkrip cerita kepada siswa.
10
 
Cerita atau kisah termasuk salah satu metode yang sukses, ia berhasil dimana 
metode-metode yang lain gagal.
11
 Dalam Islam metode kisah (cerita) ini telah 
dipergunakan sejak munculnya Islam itu sendiri. Hal ini terbukti, Al-Qur‟an dalam 
usahanya mendidik ummat manusia banyak menggunakan jalan mengungkapkan 
kisah-kisah yang mengandung suri tauladan yang baik.  
Santri pada usia dini mudah teralih perhatiannya disebabkan kejenuhan dan 
tidak mampu berdiam disatu tempat dalam jangka lama dengan keadaan yang 
membosankan.Oleh karena itu, guru harus memperhatikan hal-hal berikut 
ini:(1)Perhatian siswa timbul biasanya karena pengaruh cerita, rangkaian peristiwa, 
dan cara penyampaiannya.(2)Berbagai peristiwa dalam cerita haruslah merupakan 
satu rangkaian yang utuh agar alur ceritanya tidak terputus.(3)Dalam proses 
penyimakan para santri akan berimajinasi dengan tokoh-tokoh yang ada dalam 
cerita.(4)Dipertengahan penyimakan cerita santri akan mengikuti perasaan guru yang 
bercerita apakah sedih,gembira dll.(5) Setelah mendengar cerita diharpkan para santri 
____________ 
9
Moeslichatoen R , Metode Pengajaran …. h.179 
10
 Istarani, Kumpulan 39 Metode Pembelajaran, ( Medan : CV. Iscom Medan, 2012) h.122-
123 
11
Abdurrahman Umdirah, Metode Al-Qur’an Dalam Pendidikan, Pent. Abdul Hadi 
Basulthanah, (Surabaya : Mutiara Ilmu, 2009) h. 246 
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bisa bercerita kembali setelahnya dan mengambil nilai positifnya serta meningkatkan 
pengetahuan santri.
12
 
Adapun metode kisah dalam penelitian ini bertujuan untuk memahamkan 
santri terhadap pelajaran Akidah Akhlakdengan materi Akhlak Tercela yang mana 
didalam menjelaskan materi tersebut dengan kisah, sehingga dengan kisah tersebut  
dapat menambah pengetahuan santri. 
 TPQ Plus Baiturrahman merupakan taman pendidikan Al-Quran yang 
terletak di kota Banda Aceh dengan jumlah santrimencapai 1000 santri. Pengajar  di 
TPQ Plus Baiturrahman dalam pembelajarannya menggunakan berbagai macam 
metode, metode-metode tersebut adalah metode klasikal, ceramah dan lain-lain. 
Namun demikian masih banyak santri  yang merasakan jenuh dan bosan dalam 
pembelajaran sehingga menyebabkan santri tidak memahami materi yang disajikan, 
hal tersebut menjadikan pengetahuan santri tidak bertambah.  
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka upaya peneliti dalam penelitian ini 
adalah menghadirkan metode kisah dalam pembelajaran Akidah Akhlak materi 
Akhlak Tercela untuk santri di TPQ PlusBaiturrahman di tingkatan  TKQ, kelas 
Safiyyah binti Huyay yang  jumlah sampelnya 15 orang  dan sekitaran usia dari 5-
6tahun. Adapun metode kisah yang dimaksud adalahkisah yang diangkat dari Al-
Quran, yang berkaitan dengan materi Akhlak Tercela dengan harapan, melalui metode 
kisah ini anak-anak mampu memahami kisah yang disajikan sehingga bertambah 
pengetahuannya.  
 Hal inilah yang melatarbelakangi keinginan penulis untuk mengadakan penelitian 
yang berjudul “Penerapan Metode Kisah dalam Peningkatan Pengetahuan Santri  
TPQ Plus Baiturrahman  Kota Banda Aceh”.Dengan mengangkat satu rumusan 
masalah yaitu Bagaimanakah Penerapan Metode Kisah yang efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan  santri  TPQ Plus Baiturrahman  Kota Banda Aceh? 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) classroom 
action research adalah penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas ketika 
____________ 
12
 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik dengan Cerita, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
h. 25-26. 
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pembelajaran berlangsung. Penelitian Tindakan kelas dilakukan dalam bentuk 
kegiatan bersiklus, terdapat beberapa proses dalam pengkajian yang terdiri dari empat 
tahap pelaksanaan yaitu merencanakan, melakukan tindakan , melakukan pengamatan 
dan melakukan refleksi.  
Menurut Sukardi, metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulang yang didalamnya terdapat 
empat tahapan kegiatan yaitu: (1)Rencana adalah tindakan apa yang akan dilakukan 
untuk memperbaiki meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi, 
serta kelengakapan penelitian.(2)Tindakan merupakan Peran yang dilakukan oleh 
guru/ peneliti dalam penelitian sebagai upaya perbaikan dan peningkatan mutu 
pembelajaran.(3) Observasi yaitu Mengamati tindakan yang dilakukan dalam 
penelitian(4)Refleksi : Mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan atas hasil atau 
dampak dari tindakan dari berbagi kriteria.
13
 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas, langkah pertama yang harus dilakukan 
adalah guru harus mengetahui kelemahan  santri dalam pembelajaran dengan cara 
melaksanakan tes awal pratindakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 
santri. Selanjutnya melakukan perencanaan (Planning) tindakan, misalnya membuat 
skenario pembelajaran dan lembar observasi. Kemudian langkah yang selanjutnya 
melaksanakan tindakan ,didalamnya dilakukan pengamatan . selanjutnya melakukan 
analisis dan refleksi. Apabila metode yang digunakan telah berhasil, dapat langsung 
ditarik kesimpulan apabila metode yang digunakan masih perlu perbaikan, maka 
dilakukan rencana selanjutnya, demikian terus hingga berulang-ulang sampai metode 
yang digunakan berhasil.  
Subjek dalam penelian ini adalah santri tingkatan TKQ. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh santri kelas Safiyyah binti Huyay yang berjumlah 30 
orang. Dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 orang. sebelum melaksanakan 
penelitian, peneliti melakukan  observasi terhadap kelas yang akan diteliti. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan santri tentang kisah- kisah 
islami  pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak tercela. 
____________ 
 
13
Evendi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SLTP. ( Tesis diajukan pada 
program pascasarjana, (Surabaya : IKIP, 2000) h. 47 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan non-tes dan tes. 
Teknik non-tes (observasi) dilakukan menggunakan lembar observasi, sedangkan tes 
dilakukan dengan memberikan soal tes kepada santri. pada  lembar observasi. 
Instrumen lembar pengamatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berbentuk 
skala, yang terdiri dari lembar pengamatan aktivitas guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan lembar pengamatan aktivitas siswa.  
 Lembar observasi ditujukan untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas guru 
dan siswa dengan menggunakan metode Kisah. Instrumen penelitian siswa terdapat 5 
aspek pengamatan. Adapun instrumen pengamatan aktivitas guru terdiri dari 15 aspek 
pengamatan .Dalam kegiatan ini yang diobservasi secara langsung adalah kegiatan 
tindakan penerapan metode kisah dalam pembelajaran BCM (Bermain Cerita dan 
Bernyanyi) oleh peneliti  dengan tema yang telah ditentukan dengan pedoman lembar 
observasi siswa.  
 Tes diberikan pada santri  kelas TKQ safiyah binti Huyay sebanyak dua kali yaitu 
tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-tes). Pre-test dilakukan untuk mengetahui 
pengetahuan awal santri  tentang materi akhlak tercela sebelum menggunakan   
metode kisah. Kemudian post-test dilakukan untuk mengetahui pemahaman santri 
setelah penggunaan metode kisah untuk mengetahui pemahaman santri tentang materi 
akhlak tercela  dengan cara menghitung ketuntasan klasikal santri . Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan. 
 Teknik yang digunakan untuk menganalisis lembaran observasi aktivitas 
belajar siswa yaitu dengan rumus persentase seperti berikut ini:  
   Kriteria penilaian aktivitas ustadzah dan santri :
14
           
 
N      
                   
             
     
 
Data lembar observasi aktivitas siswa dideskripsikan berdasarkan hasil 
observasi dari observer selama proses belajar mengajar. Dengan kriteria penilaian 
hasil observasi sebagai berikut: 
No Nilai Kategori penilaian 
1. 80-100 Baik Sekali 
____________ 
14
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2006), h. 35 
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2. 66-79 Baik 
3. 56-65 Cukup 
4. 40-55   Gagal  
    Tabel 3.2 kategori kriteria penilaian  
Keterangan :    
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Kurang baik 
1 = Tidak baik 
Untuk hasil tes teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur kriteria 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran menggunakan rumus sebagai berikut:  
N      
                   
                  
     
 
C. HASIL PENELITIAN 
1. Aktivitas Ustadzah 
  Hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan ustadzah selama dua siklus pada 
kelas Safiyyah binti Huyay diperoleh perbandingan antara siklus pertama dan kedua 
sebagai berikut:  
No. Aspek yang diamati Nilai 
Siklus 1 Siklus 2 
1. Mengaitkan materi dengan pengalaman 
awal santri 
3 4 
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran 2 3 
3. Memotivasi santri dengan mengemukakan  
materi yang akan dipelajari. 
3 3 
4. Menyampaikan tema yang akan di pelajari 3 4 
5. Memberikan arahan pembagian kelompok 2 1 
6. Menyampaikan materi dengan intonasi dan 
bahasa yang jelas 
4 4 
7. Mengelola kelas dengan baik 2 1 
8. Penggunaan media 3 4 
9. Keterampilan bertanya 3 3 
10. Menguasai bahan  ajar   4 4 
11. Menjawab pertanyaan dari santri 4 4 
11 
 
 
 
12. Santri menyimpulkan pelajaran dengan 
bimbingan guru 
2 3 
13. Mengadakan evaluasi 3 3 
14. Mengadakan refleksi 4 4 
15. Memberi apresiasi/ penghargaan dan 
penguatan 
4 3 
Jumlah 75 83, 33 
      Tabel 4.8 Perbandingan hasil aktivitas ustadzah pada siklus I dan II 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa hasil aktivitas ustadzah pada 
siklus I masih dalam kategori baik atau dengan nilai 75 dan pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan  kategori baik Sekali dengan nilai 83,33. 
 
2. Aktivitas santri 
       Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, aktivitas siswa pada siklus II sudah 
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat pada siklus I dengan nilai 73,33 
dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II meningkat dengan nilai 86,66 dengan 
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan metode kisah 
pada pembelajaran akidah akhlak dapat meningkatkan  pengetahuan santri. 
 
3. Hasil Post-Test santri  
No. Ketuntasan Nilai  
Siklus I Siklus II Siklus I  Siklus II 
1. Tuntas  10 13 66, 66  86,66  
2. Tidak Tuntas 5 2 33,33  13,33 
Jumlah 15 15 100 100 
Tabel 4.9: Perbandingan hasil Post-Test santri dengan penerapan metode kisah  
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar santri secara 
klasikal dengan penerapan metode kisah pada mata pelajaran akidah akhlak materi 
akhlak Tercela telah tercapai pada siklus I. 
 
D. PEMBAHASAN 
1. Aktivitas Ustadzah 
Hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru selama dua siklus sudah 
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada 
12 
 
 
 
siklus I dengan nilai persentase 75 dengan kategori baik , sedangkan pada siklus II 
dengan persentase  83,33 dengan kategori sangat baik. 
Data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ustadzah dalam pengelolaan 
pembelajaran dengan penerapan metode kisah pada mata pelajaran akidah akhlak  
dengan materi akhlak tercela sangat baik karena aktivitas ustadzah dalam 
melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti dan akhir sudah terlaksana 
dengan baik. Hal ini disebabkan karena sudah mampu mengelola pembelajaran 
dengan baik. 
Untuk mengelola pembelajaran dengan baik maka di perlukan metode 
didalamnya, terdapat beberapa prinsip agar metode tersebut efektif  yaitu:(1)Metode 
tersebut memanfaatkan teori kegiatan mandiri (2)Metode tersebut harus 
dimamfaatkan hukum pembelajaran. (3)Kegiatan metode dalam pembelajaran 
berjalan dengan cara tertib dan efesien sesuai dengan hukum-hukum dasar yang 
mengatur pengoperasiannya.(4)Metode tersebut harus berawal dari apa yang sudah 
diketahui peserta didik.(5) Metode tersebut harus didasarka atas teori dan praktek 
yang terpadu dengan baik yang bertujuan menyatukan kegiatan pembelajaran. 
(6) Metode tersebut harus memperhatikan perbedaan-perbedaan individual peserta 
didik.(7)Metode harus merangsang kemampuan berfikir peserta didik.(8)Metode 
tersebut harus sesuai dengan psikologi perkembangan peserta didik.(9)Metode 
tersebut harus menyediakan pengalaman melalui kegiatan belajar bagi siswa yang 
banyak dan bervariatif.(10)Metode tersebut harus menantang dan memotivasi peserta 
didik agar mengarahkan pada kegiatan yang menyangkut proses diferensiasi dan 
integrasi.(11)Metode tersebut harus memberi peluang bagi peserta didik untuk 
bertanya dan menjawab pertanyaan.(12)Kelebihan suatu metode dapat 
menyempurnakan kekuranga metode lain.(13)Satu metode dapat dipergunakan untuk 
bebagai jenis materi atau mata pelajaran yang banyak memerlukan 
metode.
15
(14)Metode pendidikan islam harus digunakan dengan prinsip yang dinamis 
dan fleksibel. Sebab dengan kelenturan dn kedinamisan metode tersebut, pemakaian 
metode tidak hanya menonton dengan satu macam metode saja. Seorang pendidik 
mampu memilih salah satu dari berbagai alternatif yang ditawarkan oleh pakar yang 
____________ 
15
 Ramayulis, Pendidikan agama… h. 9-11 
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dianggapnya cocok dan pas dengan materi, situasi dan kondisi lingkungan serta 
suasana pada waktu itu.
16
 
Dalam hal ini, Rasulullah menjadikan kisah sebagai alat untuk membantu 
menjelaskan suatu pemikiran dan mengungkapkan suatu masalah. Kisah yang berasal 
dari Rasulullah selalu lengkap karena banyak mengandung manfaat , misalnya kisah 
yang bertalian erat dengan tauhid. Dengan kisah itu Rasulullah menerangkan tentang 
keimanan kepada Allah, bersabar terhadap takdirnya,tawakkal dan sebagainya.
17
 
 Metode kisah mempunyai pengaruh tersendiri bagi jiwa dan akal, dengan 
mengemukakan argumentasi yang logis. Al-Quran memakai metode ini di beberapa 
tempat , lebih-lebih dalam berita- berita tentang para Rasul dan kaumnya. telah 
menceritakan kepada Rasulullah Saw. Cerita-cerita yang baik. Tentang kejadian –
kejadian yang baik sebagai cermin bagi umat manusia dan menjadi peneguh 
Rasulullah. diantaranya kisah-kisah yang terdapat dalam al-quran yaitu kisah Nabi 
Nuh, Ashabul Kahfi, Nabi Ibrahim, kisah fir‟aun, kisah nabi Musa dan lain-lain.18 
 Dengan menggunakan metode cerita memungkinkan anak akan mengembangkan 
kemampuan kognitif, psikomotorik dan juga kemampuan afektif bagi masing- masing 
anak. Bila di sering mendengar cerita dengan baik maka ia akan terbentuk menjadi 
pendengar yang kreatif dan kritis. Karena bercerita itu menciptakan pengalaman 
belajar yang unik yang dapat menggetarkan perasaan dan memberikan sejumlah 
pengetahuan social, nilai- nilai moral dan keagamaan.
19
 
2. Aktivitas santri 
Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih memiliki 
kekurangan khusunya pada saat menjawab pertanyaan dari guru dan juga kurangnya 
respon santri dalam menyimak cerita yang disajikan dan ad juga sebagian santri yang 
____________ 
16
 Omar Mohammad al- Taumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (terj. Hasan 
Langgulung), (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 589 
17
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam perspektif Islam,(Bandung: Remaja Rosdakaraya, 
2001), h. 23  
18
Abdullah Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta : Pustaka Amani, 
1995), h. 80 
19
Moeslichatoen R , Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak , (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 
1999) h.168 
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tidak memahami cerita yang telah disajikan. Hal ini disebabkan karena santri belum 
terbiasa dengan metode kisah yang diterapkan. Oleh karena itu , pada siklus 
berikutnya guru perlu memberikan motivasi pada setiap santri agar mereka 
mendengar dan dapat memahami dari kisah yang disajikan.  
Selama kegiatan pembelajaran pada siklus II ini sudah afektif karena  sudah ada 
peningkatan hasil yaitu 86,66 yang termasuk dalam kategori baik sekali. Hal ini 
disebabkan karena santri  sudah tidak ada yang bermain sendiri pada waktu pelajaran 
berlangsung. dan Santri sudah merespon kisah yang disajikan oleh guru. 
Oleh karena itu, perkembangan psikologi anak  juga harus diperhatikam dalam 
menggunakan metode kisah, agar aktivitas santri dalam pembelajaran berjalan dengan 
baik. Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar bagi santri untuk berlatih 
mendengarkan. Dan karakter pengembangan anak usia dini dapat dilihat dari empat 
ciri khas, yaitu: jasmani, mental,emosi, dan sosial.
20
 
Melalui mendengarkan anak akan memperoleh informasi tentang pengetahuan, 
nilai, dan sikap untuk dihayati dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru 
dapat memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanamkan kejujuran, 
keramahan,ketulusan dan sifat positif lainnya dalam lingkungan keluarga, sekolah 
maupun diluar sekolah.  
Perbedaan individual yang anak pada aspek biologis , intelektual dan psikologi 
ini mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode yang mana sebaiknya guru ambil 
untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan aktif bagi anak yang dibawakan 
guru  bertema islami dan harus menarik sehingga perhatian anak tidak terlepas dari 
tujuan pendidikan baginya. 
 menurut Abdul Azis Majid, Tujuan metode kisah adalah sebagai berikut: 
(1)Menghibur anak dan menyenangkan mereka dengan cerita yang baik.(2)Membantu 
pengetahuan siswa secara umum(3)Mengembangkan imajinasi(4)Mendidik 
akhlak(5)Mengasah rasa.
21
 
3.  Hasil Post-Test santri 
____________ 
20
 Trianto, Desain  Pengembangan Pembelajaran Tematik: Bagi anak Usia Dini dan anak 
Usia Kelas awal SD/MI,  (Jakarta : Kencana, 2011), h.15  
21
Abdul Aziz Abdul, Mendidik Dengan Cerita, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2002) h.6 
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Untuk mengetahui siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar dan ingin melihat 
peningkatan pengetahuan santri maka peneliti melakukan tes lisan pada setiap siklus. 
Pada siklus pertama siswa duji dengan sepuluh soal mengenai materi akhlak Tercela. 
Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 10 santri yang tuntas 
66,66 dan 5 siswa yang tidak tuntas , pada siklus II menjadi 13 siswa yang tuntas 
86,66 dan 2 santri yang tidak tuntas. 
 
E. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan data tentang penerapan metode kisah dalam 
meningkatkan pengetahuan santri di TPQ Plus Baiturrahman Banda Aceh, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode kisah dalam pembelajaran pada mata pelajaran 
aqidah akhlak dapat meningkatkan  pengetahuan santri pada materi Akhlak Tercela . 
Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan nilai siswa secara klasikal mengalami 
peningkatan pada siklus I sebesar 66,66 dengan kategori baik dan pada siklus II 
sebesar 86,66 dengan kategori sangat baik.  
b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada ustadzah agar dapat menerapkan metode kisah , karena 
melalui penerapan metode kisah efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
santri. 
2. Diharapkan kesadaran setiap ustadzah agar dapat menerapkan metode dan 
pendekatan pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan karakter materi yang 
diajarkan. 
3. Kepada santri diharapkan untuk lebih sering belajar dan mendengarkan kisah  
agar pengetahuannya bertambah. 
4. Kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada materi lain 
sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini.
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